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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT BAHASA 
Bahasa menjadi ciri identitas satu bangsa. Melalui bahasa orang dapat 
mengidentifikasi kelompok masyrakat, bahkan dapat mengenai perilaku dan 
kepribadian masyarakat penuturnya. Oleh karena itu, masalah kebahasaan 
tidak terlepas dari kehidupan masyarakat penutumya. Dalam perkembangan 
kehidupan masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan, terutama 
yang berkaitan dengan tatanan baru kehidupan dunia dan perkembangan ilmu 
pengetah uan serta teknologi, khususnya teknologi informasi, yang semakin 
sarat dengan tuntutan dan tantangan globalisasi. Kondisi ini telah 
menempatkan bahasa asing, terutama bahasa lnggris, pada posisi strategi yang 
memungkinkan bahasa itu memasuki berbagai sendi kehidupan bangsa clan 
mempengaruhi perkembangan bahasa Indonesia. Kondisi itu telah membawa 
perubahan perilaku masyarakat Indonesia dalam bertindak dan berbahasa. 
Gejala munculnya penggunaan bahasa asing di pertemuan-pertemuan resmi , di 
media electronik, dan ditempat-tempat umum menunjukkan perubahan 
perilaku masyarakat tersebut. Sementara itu, bahasa-bahasa daerah, sejak 
reformasi digulirkan tahun I 998 clan otonomi daerah diberlakukan, tidak 
memperoleh perhaian dari masyarakat ataupn dari pernerintah, terutama sejak 
adanya alih kewenangan urusan bahasa dan sastra daerah menjadi kewenngan 
pemerintah di daerah . Penelitian bahasa dan sastra daerah yang telah dilakukan 
Pusat Bahasa sejak 1974 tidak lagi berlanjut di tingkat daerah. Kini Pusat 
Bahasa mengolah hasil penelitian yang telah dilakukan masa lalu sebagal 
bahan informasi kebahasaan dan kesastraan di Indonesia, di samping terus 
melakukan upaya pemertahanan kehidupan bahasa-bahasa daerah, melalui 
kerja sam dengan pernerintah daerah . Bertambahnya jumlah Balai dan Kantor 
Bahasa di seluruh Indonesia turut memperkaya kegiatan penelitian di berbagai 
wilayah di Indonesia. Tenaga peneliti di unit pelaksana teknis Pusat Bahasa itu 
telah clan terus melakukan penelitian di wilayah kerja masing-masing hampirdi 
setiap provinsi di Indonesia. Kegiatan penelitian itu akan memperkaya bahan 
informasi tentang bahasa-bahasa d1 Indonesia. 
Berbagai persoalan bahasa dan kehidupan masyarakar tersebut telah 
memacu perkembangan ilmu bahasa di Indonesia, ada hubungan bahasa dan 
sosiologi, bahasa dan psikologi, bahasa dan ilmu kedokteran, bahasa dan 
ekologi, bahasa dan geografi, seita bahasa dan antropologi. Arah penelitian ke 
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depan perlu mempertimbangkan lintas bidang ilmu tersebut agar hasil 
penelitian itu dapat memberi manfaat bagi kepentingan kemajuan dan 
pencerdasan bangsa. Mengingat betapa pentingnya makna sebuah penelitian, 
Balai Bahasa Banjarmasin menerbitkan Bunga Rampai Hasi/ Pene/itian 
Kebahasaan. Buku ini memuat kumpulan hasil penelitian kebahasaan. 
Berkenaan dengan penerbitan buku ini. Sebagai pusat informasi tentang bahasa 
di Indonesia, penerbitan buku ini memiliki manfat besar bagi upaya pengayaan 
sumber informasi tentang bahasa di Indonesia. Untuk itu saya menyampaikan 
terima kasih clan penghargaan kepada peneliti yang telah menuliskan hasil 
penelitiannya dalam buku ini. Semoga penerbitan ini memberi manfaat bagi 
langkah memajukan bahasa-bahasa di Indonesia clan bagi upaya pengembngan 
I inguistik di Indonesia ataupun masyarakat intemasional . 
Jakarta, Oktober 2007 
Dendy Sugono 
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PRAKATA 
............. Bunga Rampai_. Hasil Penelitian Kebahasaan ini merupakan hasil 
penelitian kebahasaan yang dilakukan oleh tenaga fungsional Balai Bahasa 
Banjarmasin di Banjarbaru. Tujuh tulisan yang ditampilkan membahas 
masalah bahasa, yaitu "Afiks {Ta-} Bahasa Banjar dan Afiks { Ter-} Bahasa 
Indonesia", "Sistem dan Ciri Pronomina Persona Bahasa Banjar", "Perilaku 
Semantis Adjektiva Bahasa Banjar Hutu", "Jenis dan Fungsi Kata Tugas 
Bahasa Banjar", "Frase Verbal Bahasa Banjar Hulu", "Singkatan Berbahasa 
Banjar dalam Media SMS pada Telepon Selular", dan "Bahasa Banjar Dialek 
Kuala'' . 
...... ....... Selaku Kepala Balai, kami ucapkan terima kasih kepada Dr. Dendy 
Sugono, Kepala Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, yang telah 
memberikan bimbingan dan izin meneliti kepada para tenaga fungsional Balai 
Bahasa Banjarmasin di Banjarbaru sampai dengan terbitnya Sunga Rampai." 
Hasil Penelitian Kebahasaan . Selanjutnya, kepada para penulis naskah dan 
editor serta staf administrasi Balai Bahasa Banjarmasin di Banjarbaru yang 
telah membantu terwujudnya penerbitan ini kami ucapkan terima kasih . 
............. Untuk penyempurnaan Bunga Rampai pada penerbitan berikutnya, 
kritik dan saran pembaca sangat karni harapkan. Mudah-rnudahan Sunga 
Rampai: Hasil Penelitian Kebahasaan ini membawa rnanfaat dalam upaya 
membina dan mengembangkan bahasa dan sastra Indonesia dan Daerah. 
Ors. Muhammad Mugeni 
plh. Kepala Balai Bahasa Banjarmasin 
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AFIKS {TA-} BAHASA BAN JAR 
DAN AFIKS {TER} BAHASA INDONESIA 
(Sebuah Tinjauan Konstrastif) 
Siti Jamzaroh 
1. Pendahuluan 
Sebagai dua bahasa yang memiliki kaitan sejarah dengan bahasa 
Melayu, bahasa Banjar dan bahasa Indonesia tentu memiliki beberapa 
persamaan atau kesejajaran di samping perbedaan. Dalam tataran morfologi, 
kedua bahasa memiliki kesejajaran dan perbedaan sistem morfemis. Hal itu 
dapat diketahui dari hasil-hasil penelitian tentang sistem morfologi kedua 
bahasa atau melalui hasil penelitian yang bersifatkonstrastif. 
Afiks sebagai salah satu komponen pembentukan kata, tentu 
kehadirannya sangat berpengaruh pada makna kalimat secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, penggunaan afiks yang tepat akan menghasilkan kalimat 
dengan keterbacaan yang tinggi . 
Analisis kontrastif menurut Kridalaksana ( 1993 : 13) dalam Soedibyo 
(2004 :46) adalah metode sinkronis dalam analisis bahasa untuk menunjukkan 
persamaan dan perbedaan antara bahasa-bahasa atau dialek-dialek untuk 
mencari prinsip yang dapat diterapkan dalam masalah praktis, seperti 
pengajaran dan penerjemahan. Analisis ini akan membantu kita untuk 
memahami fenomena kebahasaan yang umum terjadi, dan di sisi yang lain, ia 
membantu memahami ciri-ciri yang ada dalam objek yang diperbandingkan. 
Yang akan dibahas dalam makalah ini adalah perbandingan afiks {ta-} bahasa 
Banjardan {ter-} bahasalndonesia. 
2. Pembahasan 
Seperti halnya bahasa Indonesia, bahasa Banjar memiliki unsur 
gramatik yang berperan dalam pembentukan kata yang disebut morfem. 
Morfem terdiri atas morfem bebas dan morfem terikat atau afiks. Afiks 
merupak-an satuan gramatik terikat yang di dalam suatu kata merupakan unsur 
yang bukan kata dan bukan pokok kata, yang memiliki kesanggupan melekat 
pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau pokok kata barn (Ramlan, 
1985 :50). Morfem {ta-} merupakan salah satu morfem terikat dalam bahasa 
Banjar yang memiliki kesejajaran fungsi dan makna dengan morfem {ter-} 
1 
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dalam bahasa Indonesia. Selain itu, afiks {ta-} juga memiliki perbcdaan-
perbedaan yang menjadi ciri khas afiks tersebutJika dibandingkan afiks {fer-} 
dalam bahasa Indonesia. 
Makalah ini akan membalias mortem {ta-} bahasa Ba.njar yang 
dibandingkan dengan morfem { ter-} bahasa Indonesia. Perbandingan terscbut 
meliputi : (1) proses morfofonemik; (2) fungsi dan makna; dan (3) proses 
morfologik. Kedua morfem ini memiliki persamaan yakni , bisa membcntuk 
katakerja pasifbaik dengan atau tanpa sufiks yang mengikutinya. Mortem {ta-
} bisa diikuti sufiks {-i. -akan. -an, dan iakan}, dan morfem {fer-} bisa dikuti 
sufiks { -i dan -kan} . 
2.1.1 Proses Morfofonemik 
Proses morfofonemik adalah proses perubahan-perubahan fonem yang 
timbul sebagai akibat pertemuan morfem-mortem lain (Rarnlan, 1985 : 75) 
Proses morfofonemik itu meliputi : (l) proses perubahan fonem~ (2) proses 
penambahan fonem ; dan (3) proses hilangnya fonem . 
Afiks {ter-) 
Fonem Ir/ pada morfem {ter-}tidak selalu muncul , tergantung pada 
lingkungan yang mempengaruhinya. Berikut ini contoh proses morfofonemik 
yang terjadi pada prefiks morfem { ter-}. 
I) Morfem {ter-) berubah menjadi {te-) jika dilekatkan pada kata dasar yang 
dimulai dengan konsonan r. 
Misalnya : 
{ ter-) + rebut --- terebut 
{ter-) + raba ----- teraba 
2) Morfem {ter-} ada yang berubah menjadi { te-}dan ketika suku pcrtama 
pada kata dasar yang berakhir konsonan r. 
Misalnya: {ter-) + cermin --- tecermin, 
{ter-} + perdaya-- teperdaya 
3) Morfem {ter-} tidak berubah bentuknya bila dilekatkan pada kata dasar 
yang tidak dimulai atau tidak berakhir konsonan r. 
Misalnya: {ter-) + bawa--- terbawa, 
{ter-) + luka----terluka,dsb . 
Afiks {ta-} 
Pada morfem {ta-) tidak terjadi proses morfofonemik seperti yang 
terjadi pada morfem {ter-). Karena morfem ini tidak mengandung unsur 
fonem yang bisa berubah pada saat pembentukan kata terjadi . 
2 
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2.1.2 Fungsi dan Makua 
2.1.2.1 Fungsi 
Fungsi yang dimaksud adalah fungsi gramatikal. Fungsi 
gramatikal morfem {ta-} dan morfem {ter-} ialah membentuk kata kerja 
pasif. 
Contoh: 
Afiks {ta-} Afiks { ter-} 
- tabanam 'terbakar' - terbawa 
- tahurup 'tertukar' - terdengar 
- tapacul 'terlepas' - terjawab 
Afiks {ta-}pada kata-kata tabanam 'terbakar', tahurup 'tertukar' dan 
tapacul 'terlepas' adalah membcntuk kata kerja pasif Demikian halnya afiks 
{ter-}pada kata-kata terbawa. terdengar dan terjawab Kata-kata di atas 
tem1asuk verba pasif, yakni verba yang bisa diaktifkan dengan menambah 
prefiks {maN-/ ma- } untuk bahasa Banjar dan {meN-/me-}untuk bahasa 
Indonesia, baik dengan atau tanpa sufiks. 
Dalam bahasa Indonesia ada beberapa bentukan kata yang termasuk 
verba intransitif. Misalnya terbangun, tertawa. teringat, dan tersenyum. Verba 
ini tidak bisa diaktifkan Demikian pula ada beberapa bentukan kata yang 
tem1asuk verba intransitif dalam bahasa Banjar. Misalnya: tatawa 'tertawa', 
takunhing 'meringis', dll . 
2.1.2.2 Makua 
I Afiks {ta-} dan {ter-} leb1h menyatakan hasil perbuatan atau lebih 
mengcmukakan aspek perfektif. 
Adapun pasif di- lebih mengemukakan berlakunya perbuatan. Seperti 
halnya morfem ter- yang disejajarka.n fungsinya dengan morfem {di-}, afiks 
{ta-} dapat pula disejajarkan dengan afiks {di-} dalam bahasa Banjar, yang 
fungs1nya membcntuk kata kcrja pasif 
- tabanam 'terbakar' ----- Jibanam 'dibakar' 
- tah11r11p 'tcrtukar ---- dihurup 'ditukar' 
-lapacu/ 'terlepas' ---- dipacu/'dilepas' 
2 A fiks { tn-1 menvatakan makna 'tidak scngaja'. 
Biasanya makn; ini muncul apabila afiks {ta-} diikuti oleh afiks {-i} 
dan {-okan} Dalam bahasa Ba.njar. kedua sufiks digunakan tanpa perbedaan 
vang_rclas (objckjamak/tunggal) . 
Afiks {ta-/-i} 









-tatml'akokan 'tcrlcmparkan · 
- ta1ah11kakan 'tergalikan' 
3. Afiks {ta-} scperti halnya afiks {tcr-} darat mcnvatakan makna 
'kemungkinan'. 
Se lain itu afiks {ta- }dapat digunakan sccara akti f. Hal yang sama 
terjadi pada afiks {fer-}. Meskipun bentuk yang d1peroleh dari afiksasi in1 
adalah kata kerja pasif, kata-kata berafiks {ta-} maupun { ter-} dapat digunakan 
secara aktif dengan menamba11kan kata pcngingbr kada 'tidak' dala111 balia~a 
Banjar dan kata negatif tidak dalam bal1asa Indonesia. Mcskipun dari scgi 
maknanya, katakada bersifat lebih tegas dibandingkan kata tidak dalam baJiasa 
Indonesia. 
Afiks {ta-} Afiks { ter-} 
kada tabanam tidak terdengar 
'tidak bisa terbakar ' 
kada tahurup tidak temilai 
'tidak bisa tertukar ' 
kada tapacul tidak terjangkau 
'tidak bisa terlepas' 
4 . Afiks {ta-} seperti halnya afiks {fer-} mcnyatakan makna 'kctiba-
tibaan'. 
Misalnya dapat kita bandingkan dengan kata taguring dalam kalimat 
Sidin taguring di wadah ikam' 'Dia tertidur di rumahmu' dengan kata guring 
pada kalimat Sidin guring di wadah ikam 'Dia tidur di rumalunu' . Demikian 
pula kata-kata taduduk 'terduduk', tagugur 'terj atuh' clan se bagainya 
5. Kata dasamya berupa kata si fat, afiks {ta-} bennakna 'le bih' . 
Berbeda dalam bahasa Indonesia, kata berafiks {ter-) yang kata 
dasamya berupa kata sifat, afiks {ter-} bermakna 'paling' maka kata berafiks 
ta- an katadasam aberu akatasifatbennakna'lebih'. 
4 
Afiks {ta-} Afiks { ter-} 
tahalus terkecil 
'lebihkecil' ' aling kecil' 
tahandap terendah 
'lebih rendah' 'paling rendah' 
ta ungu 
'lebih bodoh' 
ter o o 
'paling bodoh ' 
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6. Afiksta-menyatakanmakna 'sedang' . 
Biasanya makna ini muncul apabila afiks {ta-} dikombinasikan 
dengan afiks {-an}, tetapi tidak semua kata dasar berafiks {ta-} bisa juga 
ditambahkan afiks {-an) untuk menyatakan makna 'sedang terjadi' . Misalnya 
kata taguringan pada kalimat Ulun taguringan di wadah ikam. 'Saya sedang 
tidur di rumahmu', dibandingkan dengan dengan kalimat Ulun taguring di 
wadah ikam, 'Saya tertidur di rumahmu'. Di sini, makna yang muncul adalah 
saya sedang tidur pada kalimat pertama, dan saya tidur pada kalimat kedua. 
Perbedaan keduanyaterletak pada waktu pekerjaan itu berlangsung . 
7. Afiks {ta-1-iakan) menyatakan makna 'tujuan' 
Kata berafiks {ta-} yang kata dasarnya mengandung sufiks {-i} akan 
tidak lagi bermakna 'ketidaksengajaan' seperti halnya afiks {ter-} dalam bahasa 
Indonesia pada umumnya, tetapi ada maksud yang tersembunyi. Kaitannya 
dengan afiks {di-}, afiks {ta-1-iakan} meniadakan pelaku perbuatan itu tetapi 
hasil perbuatannya itu bertujuan. Dalam bahasa Indonesia makna seperti itu 
tidakada. 
Afiks {ta-1-iakan) +BD 
- {ta- -iakan} + tapih 'sarung' 
- {ta- -iakan) +bulik 'kembali' 
- {ta- - iakan) +ha/us 'kecil' 
tatapihiakan 




'terkecilkan untuk ' 
8. Afiks {ta-} dapatmenyatakan makna 'penunjukarah' . 
Makna ini masih dalam pengertian ketidaksengajaan, tetapi ada sedikit 
pcrbedaan. Afiks {ta-} diikuti keterangan atau frase preposisi akan 
menunjukkan makna 'menjadi arah ke' . Bentuk afiks {ta-} + frase preposisi 
mcmpakan bentukan kata yang unik dan tidak terdapat dalam bahasa 
Indonesia. Kombinasi ini merupakan ciri khas afiks ta- bahasa Banjar yang 
tidak dimiliki oleh afiks {ter-) dalam bahasa Indonesia. Adapun proses 
pembcntukannyaadalah sebagai berikut 
-ta- 1 kau/u 'ke hulu' --- - • takaulu 
'menjad1 arahke hulu ' 
- ta- + ka utan 'ke hutan ' - - - - • taka utan 
'menjadi arahke hutan ' 
-ta-• ka11nJa 'kepada saya' ---- • takaunda 
- ta-+ ka mya 'kepada dta' 
'menjadi tertuju kepada saya' 
- - - - • taka diinya 
' menjadi tertuju kepadadia' 
5 
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Kata-kata taka 11/11 , taka utan, /aka 11nda dan taka diinyo di atas 
merupakan kata keadaan yang tidak dengan kesengajaan Morfem {ta- }yang 
melekat pada frase preposisi ini mcrupakan kondisi unik, yang hanya tcrjadi 
pada bahasa Banjar. Adapun frase preposisi yang dibcntuk dcngan kata dcpan 
ka 'ke' dan kata ganti orangjuga bukan hal lazim dalarn bahasa Indonesia . 
2.1.3 Proses Morfologik 
Morfcm {ta-) dalam bahasa Banjar mcrupakan morfcm yang mudah 
dikombinasikan dengan morfcm tcrikat lain (sufiks) dal<U11 membentuk kat:a 
kerja pasif. Kombinasi kedua morfem terikat terse but antara lain {ta- -i} , {ta- -
an), {ta-1-akan), dan { ta-1-iakan}. Adapun morfem {fer-} hanya bisa 
dikom binasikan dengan sufiks {-i} dan { -kan} saja. 
Berikut proses morfologik morfem {ta-} + sufiks dalam bahasa Banjar. 
a) Morfem {ta-/-an}+BO ___ _. 'sedangyangdisebutkan so· 
{ta-I-an) + guring - - _ _. taguringan 'sedang tidur ' 
{ta-1-an) + hamhur - - _ _. tahamh11ran 'sedang bcrscrakan · 
{ta-1-an) +buka -- _ _. tab11kaan 'sedang tcrbuka · 
Proses morfologik kata-kata di atas dapat digambarkan pada diagram 
pohon beri kut. 
taguringan tahamburan tabukaan 
A A A 
taguring -an tahambur -an tabuka -an 
A A A 
ta- gunng ta- han1bur ta- buka 
Morfem {an} pada kata-kata di atas lebih dulu terpisah dari kata dasamya. 
Adapun afiks {ta-} lebih awal melekat pada kata dasamya. Jadi dapat dikatakan 
bahwalebih dahulu tcrbentuk kata berafiks{ta-dibandingkan afiks -an 
b) Morfem {ta-/-i}+ BO+ 
{ta-1-i} + makan 
{ta-1-i} + tawak 
{ta-1-i) + tabuk 
6 
___ _. 'ter-BO +i ' 
- - - _. tamakani 'tem1akani ' 
___ _. tatawaki 'terlempari' 
___ _. tatabuki 'tcrgalii ' 
Balai Bahasa Banjarmasin 
tamakani tatawaki tatabuki 
A A A 
tamakan -1 tatawak -1 tatabuk -i 
A A A 
ta- makan ta- tawak ta- tabuk 
Morfem {ta-} pada kata-kata tamakani, tatawaki dan tatabuki lebih 
dahulu membentuk bentuk dasar tamakan, tatawak, dan tatabuk dibandingkan 
morfem { -i} . 
c) Morfem {ta-1-akan}+ BD 
- {ta-1-akan) + bawa 
- {ta-1-akan) + tawak 
- {ta-1-akan) + tabuk 
- - - - • 'ter- BD-akan' 
----• tabawaakan 'terbawakan' 
- - - - • tatawakakan 'terlemparkan' 
- - - - • tatabukakan 'tergalikan' 
Proses morfologik yang terJadi padakata-katadi atas dapatdilihat pada 
diagram berikut. 
tabawaakan tatawakakan tatabukakan 
A A 
tabawa -akan tatawak -akan tatabuk -akan 
A A A 
ta- bawa ta- tawak ta- tabuk 
Pembentukan kata tabawaakan, tatawakakan, dan tatabukakan bisa 
berasal dari bentuk asal tabawa. tatawak, dan tatabuk ditambah morfem -akan. 
d. Morfem {ta-1-i}+ akan 
- {ta-1-iakan} + tapih 
- {ta_!fakan) + tulak 
- { ta-1-iakan) +ha/us 
---• 'ter-BDkanpadaluntuk ---' 
---• tatapihiakan 'terpakaikansarungpada' 
___ • tatulakakiakan 'tersentuh untuk' 
___ • tahalusiakan 'terkecilkan untuk' 
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tatapihiakan tatu!akiakan tahalusiakan 
A A 
tatapihi -akan tatulaki -akan tahalusi -akan 
A A A 
ta tapihi ta tulak -i ta ha/11si 
/\ /\ /\ 
tapih -i ta tulak ha/us -i 
Pada diagram tampak bahwa morfem {-i} lebih <lulu melekat daripada 
morfem {ta-) , padakatatatapihi dan tahalusi , baru kcmudian morfem {-akan). 
Padakata tatulaki, tatulakterbentuk lebih dahulu daripada tu!aki . Perbedaan ini 
karena kata dasar tapih adalah berupa kata benda, dan halus berupa kata sifat 
Adapun kata tu/ak adalah kata kerja. Artinya kata kompleks tatapihiakan, 
tatulakiakan dan tahalusiakan berasal dari morfem tatapihi -t {-akan): tat11/aki 
+-akan; dan tahalusi +-akan. Kata kompleks tatapihi berasal dari kata {ta-) 
+tapihi; tatulaki berasal dari tatulak +{-i}; dan tahalusi bcrasal dari {ta-} -t 
halusi; kata kompleks tapihi berasal dari kata dasar tapih 'sarung' + {-i} ; 
tatulak dari berasal dari kata dasar morfem ta- +tu!ak 'pergi' . 
e) Morfem {ta-) + frase preposisi 
-{ta-) + kaulu ---• takaulu 
'menjadi arah kc hulu · 
-{ta-) +kautan --- • takautan 
'menjadi arah ke hutan · 
-{ta-} +kaunda --- •takaunda 
' menjadi tertuju kepadasaya' 
-{ta-} +kainya ---• takadiinya 
'menjadi tertuju kepadadia' 
Kata-kata taka ulu, taka utan, taka unda dan taka di inya di atas memang 
merupakan keadaan yang terjadi tidak dengan kesengajaan . Morfem {ta-} yang 
melekat pada preposisi ini merupakan kondisi unik, yang hanya terjadi pada 
bahasa Banjar. 
3. esimpulan 
Dari uraian pembahasan di atas, dapatdisimpulkan sebagai berikut. 
1. Proses morfofonemik yang terjadi pada afiks {ter-}yaitu proses 
penghilangan konsonan r menjadi afiks { te-}. Hal ini dikarenakan kata 
Bala1 Bahasa Banjarmasin 
dasar yang dilekatinya suku kata pertamanya: (a) d1awali konsonan r; dan 
(b) berakhir konsonan r. 
2. Fungsi gramatikal afiks {ta-} dan { ter-} adalah berfungsi untuk 
membentuk kata kerja pasif. Adapun makna afiks {ta-}dan {ter-} antara 
lain: 
1) mengemukakanaspek perfektif; 
2) menyatakanmaknaketidaksengajaan; 
3) menyatakan makna tiba-tiba. 
Afiks {ta-} j uga menyatakan makna 'lebih' 
1) menyatakan makna 'sedang terjadi ' 
2) menyatakanmakna 'tujuan' 
3) menyatakan makna 'menunjuk arah ' 
3. Proses morfologik pada afiks {ta-}antara lain dalam bentuk: kombinasi 
afiks {ta-/-an}, {ta-/-akan}, {ta-/-i}+ {-akan} , dan {ta-}+ frase 
preposisional . 
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Pronomina berasal da1i kata Latin pronomen yang terdin atas pro berarti 
untuk dan nomen berarti nama ( bcnda) . Dalam sistem kategori (klasifikasi) 
kata, pronomina dapat digolongkan sebagai subkategori nomina. Hal ini 
diuraikan oleh Alisjahbana (1978:82) pronomina adalah salah satu kelas kata 
atau subkelas kata yang berfungsi sebagai penganti benda atau sesuatu yang 
dibendakan. Moeliono (I 72:88) berpendapat pronomina persona adalah 
pronomina yang dipakai untuk mengacu ke orang. Pronomina dapat mengacu 
pada diri sendiri, yaitu pronomina persona pertama, mengacu pada orang yang 
diajak bicara disebut pronomina persona kedua atau mengacu pada orang yang 
dibicarakan disebut pronomina persona orang ketiga. Untuk selanjutnya 
dipakai istilah persona pertama, persona kedua, persona ketiga. Di antara 
pronomina itu ada yang mengacu ke jumlah satu, dan ada yang ke jumlah lebih 
dari satu . 
Pronomina persona sebagai subkategori nomma yang dipakai untuk 
mengacu ke nomina lain mempunyai ciri dan fungsi seperti umumnya diduduki 
oleh nomina, seperti subjek, objek. pelengkap. Ciri lainnya, yaitu pronomina 
persona termasuk kelas kata yang tertutup dengan jumlah Leksem terbatas, 
acuannya dapat berpindah-pindah bergantung pada siapa yang menjadi 
pembicara atau penulis yang menjadi pendengar atau pembaca, dan siapa atau 
apa yang dibicarakan. 
2. Bentuk Pronomina Persona 
Pronomina persona bahasa Banjar memiliki keunikan variasi bentuk. 
Variasi bentuk ini terjadi karena perbedaan distribusi serta fungsi yang 
didudukinya <la.lam sebuah kalimat. Pronomina persona bahasa Banjarterbagi 
dua bentuk, yaitu bentuk dasar dan bentuk terikat. 
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2.1 Pronomina Persona Bentuk Dasar 
Pronomina persona bentuk dasar merupakan persona yang terdiri atas satu 
morfem bebas. Pronomina dasar ini terbagi atas dua bagian, yakni pronomina 
mandiri atau pronomina persona yang sebenarnya dan pronomina yang tak 
sebenarnya. 
2.1.1 Pronomina Persona Mandiri 
Pronomina Persona mandiri atau pronomina persona yang sebenarnya 
adalah pronomina persona bentuk bebas yang digunakan untuk mengacu 
kepada seperangkat pronomina persona yang hadir dalam kalimat sebagai kata 
dan tidakmengubahmaknadasarkalimat(Lapoliwa, 1990:2) 
Dalam bahasa Banjar bentuk pronomina persona mandiri dapat dilihat 
pada bagan di bawah ini. 
Tabel I 
Pronomina Persona Tunggal Jamak 
Pertama Aku 'saya' Kami 'kami ' 
Unda 'saya' Kita 'kita' 
Ulun 'saya. 
Kedua lkam 'kamu' lkam barataan'kamu semua' 
Nyawa 'kamu' Sabarataan 'semua' 
Pian 'kamu' Samuaan 'semua' 
Ketiga lnya 'dia' 
Untuk menyatakan jamak dalam bahasa Banjar digunakan pemerkah 
sabarataan 'semua' samuaan 'semua' seperti bentukjamak pada bagan di atas. 
Bentuk-bentuk pronomina persona mandiri itu pada umumnya berfungsi 
sebagai subjek dalam sebuah kalimat. Letaknya pronomina persona ini dapat 
mendahului predikat, dapat pula mengikuti predikat. Perhatikan contoh 
berikut. 
a. Pronomina Persona OrangPertama Tunggal 
l. Akuhandaktulakdaminianj11a. 
'Sayamau pergi sekarangjuga.' 
2. Aku nukarwadai di pasar. 
'Saya membeli kue di pasar.' 
3. Undabulikmatanjamdua. 
'Sayapulang sejak pukul 02.00.' 
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4. U!t111 hi rndak honor hu/01111101111·m1 whngnyo 
'Say a ingin sckali bcrtcmu dcngan ad1"nya. · 
5 Uhm wan mama 111/akan 
'Saya clan Ibu pcrgi · 
.b. Pronomina Persona Orang kedua Tunggal 
I lkam ku/as baraJJO sakulah 
'Kamu kclas bcrapasckolah 
2. Nyawajangan wam wan k111w11 
'KamuJ<mgan bcran1 dcngan orang tua 
J. Pianhandakwada1kah. 
'Kamu mau kuc . · 
c. Prnnomina Persona Orang Ketiga Tunggal 
I. lnya tumatan haisukan bagawian haja 
'Dia scjak pagi bekerja saJa. · 
2. Sudah law as hanar inya manunggui ahahnya 
'Sudah lamasckali diamenunggu ayahnya · 
d. Pronomina Persona Orang Pertama Jamak 
1. Kita guringan wayahini jua 
'Kita tidur sekarangjuga · 
2. Kamimalanrumahjulak 
'Kami dari rnmah Paman .' 
e. Pronomina Persona Orang Kedua Jamak 
lkam barataan kasia 
'Kamu semua ke sini. · 
Kehadiran pronomina persona bentuk bebas d1 awal kalimat 
mengisyaratkan bahwa pronomina itu mernpakan fokus pembicaraan atau 
pembawa informasi barn. Sebaliknya kalau predikat mendahului pronomina, 
predikat kalimat tersebut merupakan pembawa infonnasi, juga merupakan 
penegas. Misalnya dalam kalimat berikut. 
1. Datangan nyawa sudah, wayahapa pu/ang tulak. 
'Datang kamu, kapan lagi pergi · 
2. Makanankah ikam 
'Makankamu .' 
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2.1.2. Pronomina Persona Nam a 
Pronomina persona na!1'1a atau bentuk pronomina persona yang tak 
sebenamya, yaitu kata-kata yang dipakai sebagai pengganti atau pensubstitusi 
nomina persona, dengan kata lain personnya kata-kata yang dipakai 
menggantikan kata ganti persona sebenamya. Misalnya abah 'ayah', uma 'ibu' , 
mama 'ibu', suanang 'paman', amang 'paman', nini 'nenek' kai 'kakek', ading 
'adik', kaka 'kakak', acil 'bibi' . Pronomina persona nama ini cenderung 
dikatakan sebagai sapaan . Contoh pemakaian dalam kalimat. 
1. A bah tulak ka pahumaan. 
'Ayah pergi ke sawah.' 
2. Uma ma tan baisukan tulak. 
'Ibu sejak pagi pergi .' 
3. Mama bisian ading babinian. 
' Ibu mempunyai adik perempuan . · 
4. Suanang gawian sidin maiwak. 
'Paman kerjaan beliau mencari ikan .' 
5. Amang kada sing datang matan sumalam. 
'Paman tidak datang sejak kemarin .' 
6. Nini bahadangi anak sidin nang hadiam di Ran tau. 
'Nenek menunggu anak bel iau yang tinggal di Ran tau .· 
7. Kai kada kawa lagi bausaha. 
'Kakek tidak mampu lagi bekerja. · 
8. Ading n11kar lagi paminan. 
'Adik membeli lagi mainan .' 
9. Kaka rajin banar mangaji. 
'Kakak raj in sekali mengaji .' 
I 0. Acil manyambang di pasar A had 
'Bibi berjualandi pasar Ahad · 
2. 1 .3. Pronomina Persona Refleksif 
Pronomina refleksif adalah pronomina persona yang se lalu berkonstruksi 
dcngan verba dan merupakan pasangan yang mengacu kepada pronomina 
sebagai subjek pelaku. Persona refleksif ini mcnjadi obj ck atau menjadi sasaran 
tindaka.n atas dirinya. Dcngan kata lain tindakan subjck dikenakan padadirinya · 
scndiri. Persona refleksif ini dapat mengacu pada persona pcrtama. persona 
kcdua, da.n persona ketiga . 
Dala.in bahasa Banjar pronomina persona rcfkksifini dmyatakan dcngan 
kata sa11rang 'scndiri' Perilaku persona rcfkksi akan jclas maknanva setclah 
digunaka.11 dalam kal imat. C'ontoh pcmakaian Jal am kalimat. 
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Ak11 saurang gm ba/11m mangar/1 
'Sa ya sendiri bclum mengerti . · 
2. Nyawo saurang ha1a nang 111/ak 
'Kam u scndiri saja) ang pcrgi · 
3 Jkam saurang pang nang mangguwinyu 
'Kamu scndiri sajayangmengerjaka.nnya · 
4. Jn ya saurang kada singpahaman. 
'Dia sendiri tidak mengerti. ' 
5 (Inda saurang hah1man t11/ak.11ia . 
'Saya sendiri bclum pergijuga ' 
2.2 Pronomina Persona Beutuk Klitik 
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Pronomina persona bentuk klitik adalah persona bcntuk tcrikat yang 
sclalu melekat pada bcntuk dasar. Namun. jika dilihat dari segi maknanya, 
persona klitik memiliki ciri-ciri sebagai kata karcnamemiliki maknaleksikaL 
Persona bentuk klitik bahasa Banjar dapat melekat pada bcntuk dasar 
vcrba. adjektiva, nomina atau preposisi. Bentuk klitika bahasa Banjar dapat 
dibedakan menjadi dua. yaitu proklitikasi dan enklitiksasi 
2.2.1. Pronomina Persona Bentuk Proklitik 
Pronomina bcntuk proklitik secara fonologis krikat dengan kata yang 
mengikutinya (Kridalaksana,1983 : 138). Persona bentuk pro kl itik ini 
merupakan variasi atau alomorf dari pron om ina persona bentuk be bas 
Pronomina bentuk proklitik adalah Jcu , Pronomina persona ku adalah 
variasi bentuk dari aku 'saya'. Bentuk proklitik ku 'saya' mengacn pada persona 
pertama, dipakai dalam kontruksi yang menyatakan pelaku atau pemeran 
dalam kalimat pasif 
Contoh pemakaian dalam kalimat. 
a. Kuhamput ikam mun kada ba1auh 
'Kulempar kamu kalau tidak menjauh. · 
b. !mbah lawas mahadang kutulak saurangan. 
'Setelah lamamenunggu kuperg1 sendirian 
c. Kuambil ratiknangbahamburan. 
' Kuam bil sampah yang berserakan . · 
d. Kudatangi rumahnya. 
'Kudatang1 rumahnya. · 
e. Kusarik banarwan inya. 
'Kumarah sekali dengan dia.' 
f Kumuar banar wan inya. 
'Kubenci sekali dengan dia.' 
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Dari contoh-contoh di atas tampak bahwa morfem terikat lekat kiri ku 
dapat melekat pada kelas kata verba (contoh l-4) dan adjektiva (contoh 2-6) 
yang berfungsi sebagai subj ek atau pelaku. 
2.2.2. Pronomina Persona Bentuk Enklitik 
Pronomina persona bentuk enklitik dalam bahasa Banjar merupakan 
bentuk ronomina yang paling produktif dalam pemakaiannya. Bentuk enklitika 
ini juga merupakan perubahan atau alomorf dari pronomina kam 'kamu', nya 
'dia' . 
Pronomina persona bentuk enklitik dapat berkonstruksi pada kelas kata 
verba, nomina, dan adjektiva. Padakelas kata verba dan nomina persona bentuk 
enklitik bentuk yang muncul adalah -kam, -nya . Sedangkan pada kelas kata 
adjektiva bentuk enklitika yang muncul hanya-nya. Beberapa contoh dapat kita 
I ihat pada kalimat berikut ini . 
a. Enklitik yang Melekat pada Verba 
Contoh pemakaian dalam kalimat 
I . Gawiankam kada tuntung. 
'Kerjamu tidak selesai .' 
2. Bacaankam kada la near. 
'Bacaanrnu tidak lancar.' 
4. Ulahankam wadainya kada nyaman. 
'Olahanmu kuenya tidak enak.' 
5. Jalannya lam bat banar. 
'Jalannya lam bat sekali .' 
6. Kambitannya kada bagus. 
'Jahitannya tidak rapi.' 
b. Enklitik yang Melekat pada Nomina 
I. Rumahkam ganal banar. 
'Rumahmu besar sekali .' 
2. Anakkam sudah barapa ikung? 
'Anakmusudah berapaorang? 
3. Kuitankam masih idupkah? 
·orangtuamu masih hidupkah?' 
4. Gigi nya sud ah kapinggahan. 
'Giginya sudah patah.' 
5. Salawarnya kagubiran. 
'Celananya kebesaran . · 
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6. Tuyukkannya banyak banar. 
'Tumpukkannya banyak sekali .' 
c. Enklitik yang Melekat padaAdjektiva 
1. Langkarnyaanaknyawal 
'Cantiknyaanakmu I' 
2. Hancapnya bajalan.1 
'Cepatnya berjalan ! ' 
3. Labatnyahujani 
'Derasnya huj an! ' 
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Enklitik -kam, -nya yang melekat pada nomina berfungsi sebagai 
pemarkah milik yang berfungsi pronomina personal 
3. Fungsi dan Peran Pronomina Persona 
Kalimat dapat dianalisis secara fungsional, ketegori, dan secara semantik. 
Dalam tulisan ini pronomina persona hanya dianalisis secara fungsional dan 
secara semantis. Secara fungsional kalimat terdiri atas subjek, predikat, objek, 
pelengkap, dan keterangan . Secara semantik kalimat itu terdiri atas peran 
agentif, pasien, bebefaktif, instrumental, objektif, lokatif, aktif, dan pasif 
(Verhaar, 1981 :91). 
Unsur-unsur pengisi fungsi dalam tataran sintaksis <la.pat menyatakan 
berbagai peran <la.lam tataran semantik sesuai dengan pemyataan yang 
dimunculkan <la.lam kalimat. 
3.1 Pronomina Persona sebagai Subjek 
Fungsi subjek dalam kalimat bahasa Banjar dapat diisi dengan peran 
agentif, yaitu yang melakukan tindakan yang dinyatakan oleh predikat. 
a. Unda bamasak gasan baisukan. 
'Sa ya memasak untuk pagi.' 
b. Ikamtulakdaminianhaja. 
'Ka.mu pergi sekarangjuga.' 
c. Nyawa maulah napa. 
'Ka.mu mernbuat a.pa. ' 
d. Ulunmaunjundipahumaan. 
'Sa.ya memancing di sawah.' 
e. Pi.an mangatam kayah siapa. 
'Karn.u mengetam dengan siapa.' 
f. Aku maitihinya tarus. 
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'Saya memandangnya terus.' 
g. Sidin kada datang lagi . . 
'Beliau tidak datang lagi .' 
4. Ciri Pronomina Persona 
Salah satu ciri pronomina adalah acuannya dapat berpindah-pindah 
karena bergantung kepada siapa yang menjadi pembicara atau penulis, yang 
menjadi pendengar/pembaca, dan siapa/apa yang dibicarakan. Pronomina 
dapatdikenali berdasarkan ciri fonologis, ciri morfologis, ciri sintaksis, dan ciri 
semantik. 
4.1. Ciri Fonologis 
Ciri fonologis pada pronomina dapat dilihat dalarn perubahan fonologis 
yang terjadi karena perubahan pada fonem yang bersinggungan sebagai akibat 
pproses morfologis . Istilah perubahan fonem termasuk di dalarnnya 
penambahan fonem, penghilangan fonem , dan pergantian fonem, dan 
perubahan tekanan yang menentukan bagian morfem (Kridalaksana, 
l 983: 11 l ). Tetapi dalam bahasa Banjar tidak ditemukan ciri morfologis 
terse but. 
4.2. Ciri Morfologis Pronomina 
Dalarn distribusi morfemisnya, pronomina dapat dikatakan antara bentuk 
terikat. Pronomina persona bentuk be bas adalah pronomina yang dapat berdiri 
sendiri secara leksikal seperti aku'saya', ikam 'karnu', unda 'saya', nyawa 
'kamu',pian 'karnu', kita 'kita', kami 'kami', ulun 'saya' 
Pronomina bentuk terikat pada pronomina persona bentuk klitika adalah 
persona yang secara fonologis sebagai morfem terikat. 
Pronomina bentuk klitik yang melekat kanan atau enklitik adalah ku, kam 
untuk persona kedua dan inya untuk persona ketiga. Pronomina melekat kanan 
(enklitik) adalah bentuk-bentuk yang sangatproduktif dalarn bahasa Ban jar. 
Bentuk-ku, secaragramatikal mempunyai sifat bebas bentuk. Si fat be bas 
itu dapatdilihat padacontoh: 
salawarku 
salawar hanyarku 
salawar hanyar adingku 
'celanaku' 
'celana baruku ' 
'celana baru adikku ' 
Bentuk -ku pada kata salawarku 'celanaku' tarnpaknya tcrikat pada bcntuk 
salawar 'celana' tetapi dengan adanya bentuk-bentuk salawar hanyarku 'celana 
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baruku ' dan .rn/mrnr hanyaradmgku 'celana baru adikku · 
4.3. Ciri Sintaksis 
Di samping ciri morfologis telah d1uraikan di atas , pronomina persona 
dalain bahasa Banjar juga mempunyai ciri sintaksis tertentu . 
a. Pronomina persona hanya dapat menduduki satu posisi yang pada 
umumnya diduduki nomina dalam tuturan sintaksis yaitu hanya subjek 
dalam sebuah kalimat yang berpredikat verba, seperti pada contoh berikut 
IOI. 
Aku makan gaguduh. 
'Saya makan pisang goreng ' 
2. /kam nukar bajukah . 
'Ka.mu membeli bajukah .' 
b . Pronomina persona dapat d1jadikan bentuk mgkar kada 'tidak.' di 
depannya. 
Contoh pemakaian dalam kalimat. 
I . Undo manjuhut wadainya 
'Say am engam bi I kue ' 
2 Aku mangambit bajukam . 
'Sayamenjahit bajumu ' 
Jikakalimat ( 1) dan (2) diingkarkanmen3adi 
1 a. Kada unda yang manjuhut wadai inya. 
'Bukan saya yang mengambil kue dia.' 
2b. Kada aku nang mangambit bajukam. 
'Bukan saya yang menjahit bajumu .' 
5. Penuiup 
Pronomina persona bahasa Banjar dapat dikelompokkan atas pronomina 
persona orang pertama tunggal , yaitu aku 'saya', unda 'saya', ulun , 'saya' . 
Pronomina persona orang kedua tunggal ikam 'kamu', nyawa 'kamu', pian 
'kamu', dan sidin 'kamu'. Pronomina persona orang ketiga tunggal inya 'dia' . 
Pronomina persona pertama jamak kami 'kami', kita 'kita'. Pronomina 
persona orang keduajamak ikam barataan 'kamu semua', sabarataan 'semua', 
samuaan 'semua' . 
Di antara ketiga pronomina persona tersebut hanya pronomina persona 
pertama dan kedua yang dipakai untuk mengacu kepada nomina insan secara 
mumi, sedangkan pronomina persona ketiga selain mengacu kepada nomina 
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insani juga dapat mengacu kepada yang bukan insani, misalnya benda, 
binatang, dan lain-lain. 
Menurut bentuknya pronomina persona yang ditemukan dalam bahasa 
Ban jar dapa~ digolongkan atas dua kategori, yaitu kategori pronomina persona 
be bas dan pronomina bentuk terikat atau bentuk klitik. 
Dalam tataran fungsi sintaksis pronomina persona bentuk terikat hanya 
pemegang peran sebagai subjek. 
Salah satu ciri pronomina adalah acuannya dapat berpindah-pindah 
karena bergantung kepada siapa yang menjadi pembicara atau penulis, yang 
menjadi pendengar atau pembicara, dan apa/siapa yang dibicarakan. 
Pronomina dapat dikenal berdasarkan ciri fonologis , ciri morfologis, dan ciri 
semantisnya. 
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PERILAKU SEMANTIS ADJEKTIVA BAHASA BANJAR HULU 
Hestiyana 
1. Pendahuluan 
Bahasa Banjar mernpakan bahasa yang dipergunakan oleh suku Banjar 
scbagai bahasa pergaulan sehari-hari dalam kalangan penduduk di dacrah 
Kalimantan Sela.tan. Selain itu, wilayah pemakaian bahasa Banjar Juga 
mcla.mpaui batas wilayah Kalimantan Sela.tan, yaitu d1 desa-desa maupun d1 
kota-kota Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. Penyebaran bahasa 
Banjar yang cepat karena banyaknya persamaan dengan bahasa Indonesia. 
Persamaan itu demikian besar karena keduanya merupakan bahasa yang 
sernmpun yaitu dari bahasa Melayu Hal ini juga disebutkan Cence dan 
Uhlenbeck (1958 :7-10) yang menganggap bahwa bal1asa Banjar merupakan 
salah satu dialek Melayu 
Bahasa Banjar dibedakan atas dua dialck, yaitu: I. bahasa Banjar Kuala 
(BBK): 2. bahasaBanjarHulu (BBH). Adanyaduadialek itudidasarkan kepada 
perbcdaan pemakaian kosa kata tertentu dan sistem bunyi vokal kedua dialek 
tertentu (Ha.pip, l 994:v). 
Bahasa Banjar Hulu adalah bahasa yang tumbuh dan berkembang di 
wilayah hulu sungai, batas-batas daerah hulu sungai di sebelah utara dan timur 
ialah provinsi Kahmantan Timur, di sebelah barat ialah Kalimantan Tengah, di 
sebelah baratdayaialah Marabahan. 
Wilayah Hulu Sungai ini terdin dari enam kabupaten, yaitu Kabupaten 
Ta.pin dengan ibu kota Rantau, Kabupaten Hulu Sungai Sela.tan dengan ibu kota 
Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai Tengah dengan ibu kota Barabai, 
Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan ibu kota Amuntai dan Kabupaten 
Taha.long dengan ibu kota Tanjung, serta Kabupaten Balangan degan ibu kota 
Paringin. 
Bahasa Banjar Hulu merupakan sebuah bahasa daerah yang 
kedudukannya cukup penting di kawasan Kalimantan Sela.tan. Aktivitas 
komunikasi dalam keluarga dan antar warga di daerah ini menggunakan bahasa 
Banjar Hulu . Di dalam kedudukannya bahasa BanJar Hulu bukan hanya 
berfungsi sebagai lambang kebanggaan daerah, identitas daerah dan alat 
komunikasi dalam keluarga dan masyarakat, melainkan juga berfungsi sebagai 
23 
Balai Bahasa Banjarmasin 
pendukung bahasa nasional dan bahasa pengantar di sekolah dasar di pedesaan 
pada tingkat perrnulaan serta pengembang dan pendukung kebudayaan daerah. 
Penelitian terhadap bahasa daerah terutama bahasa Banjar Hulu sangat 
besar manf~tnya bagi pembinaan dan pengembangan bahasa daerah itu 
sendiri. Penelitian kebahasaan yang dilakukan terhadap bahasa daerah yang 
ada di Kalimantan Selatan sangat penting artinya dalam usaha memperoleh 
data kebahasaan yang sahih, Iengkap dan mendalam. Penelitian semacam ini 
merupakan Jandasan usaha dalam pembinaan dan pengembangan bahasa 
daerah yang bersangkutan dan sekaligus merupakan usaha penunjang dalam 
pembinaan, pengembangan, dan pembakuan bahasanasional . 
Penelitian tentang bahasa Banjar Hulu cukup banyak dilakukan oleh 
peneliti bahasa. Salah satunya yang berjudul Bahasa Banjar Hulu yang 
dikerjakan oleh Durasid dan Kawi pada tahun 1978. Penelitian ini' diawali 
dengan uraian latar belakang bahasa Banjar, kemudian dilanjutkan dengan 
pemerian fonologi, morfologi , dan sintaksis . Walaupun semua tataran bahasa 
diteliti tetapi pendeskripsiannya belum menyeluruh. Pada tahun 1989, Kawi, 
dkk mengadakan penelitian tentang Tata Bahasa Banjar. Penelitian ini dimulai 
dengan uraian bahasa Banjar, dialek bahasa Banjar, variasi dialek bahasa 
Banjar. Kemudian dilanjutkan dengan kedudukan dan fungsi bahasa Banjar; 
serta pemerian fonologi ; fonotaktik; morfofonemik dan kaidah-kaidah 
fonologi ; morfologi; kata dan pembentukan kata; sintaksis bahasa Banjar; 
klausa bahasa Banjar; serta frase bahasa Ban jar. Meskipun penelitian ini lebih 
Iengkap dari sebelumnya tetapi pemerian mengenai perilaku semantis masih 
kurang . 
Penelitian yang berjudul Peri/aku Semantis Adjektiva Bahasa Banjar 
Hulu ini merupakan penelitian yang lebih khusus dari penelitian sebelumnya. 
Penelitian-penelitian yang terdahulu tidak membicarakan masalah adjektiva 
secara tuntas dan pendeskripsiannya belum menyeluruh, terutama dalam 
membicarakan perilaku semantis . 
Penelitian ini juga bertujuan mendeskripsikan tipe-tipe adjektiva dilihat 
dari segi perilaku semantisnya. Dari segi semantis adjektiva itu meliputi : ( l) 
adjektiva makna pemberi sifat; (2) adjektiva makna ukuran; (3) adjektiva 
makna wama; (4) adjektiva makna waktu ; (5) adjektiva makna jarak; (6) 
adjektivamaknasikap batin; dan (7) adjektivamaknacerapan. 
Langkah Jebih lanjut masing-masing tipe dipilih-pilih dalam kelompok 
yang lebih keci l. ldentifikasi makna kata dilanjutkan dengan penelusuran 
sampai pada lokasi dan perbedaan unsur makna dengan kata lain yang 
mempunyai satu wilayah makna. Hasil yang diharapkan, yaitu terwujudnya 
sebuah masalah penelitian tentang perilaku semantis adjekt1va bahasa Banjar 
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Hulu. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif singkronik. 
Deskripsi yang berdasarkan data diusahakan sampai kepada interpretasi 
kualitatif. Dalam penelitian ini tidak diadakan perbandingan regional maupun 
temporal . 
Di dalam pengumpulan data, kamus bahasa Banjar sangat penting karena 
kamus merupakan kumpulan kata yang memadai . Kedudukan informan juga 
sangat penting, terutama di dalam hal mengidentifikasi makna kata, mengingat 
makna kata yang ada di kamus sering tidak jelas batas-batasnya, artinya 
tidak menggambarkan makna yang spesifik yang dimiliki oleh suatu kata. 
Selain itu, digunakan metode penyimakan dari kehidupan sehari-hari untuk 
menjaring adjektiva yang tidak terdapat di dalam data tertulis. 
Di dalam tahap analisis datadigunakan teknik parafrase yakni teknik yang 
dipakai untuk menentukan tipe-tipe makna adjektiva yang ada. Kemudian, 
sasaran penelitian ini adalah kata. Surnber kata pokok yang dipakai dalam 
penelitian ini ialah kamus bahasa Banjar. Hal ini dilakukan mengingat kamus 
dapat memberikan informasi perbendaharaan kata suatu bahasa yang 
jumlahnyamemadai. 
2. Kerangka Teori 
Jenis pendekatan semantik yang dipergunakan di dalam penelitian ini 
adalah semantik leksikal, bukan semantik gramatikal. Dengan demikian, 
penelitian ini hanya melibatkan kata sebagai objek garapan. Oleh karena kata 
ada yang bermakna lugas dan bermakna perluasan, maka di dalam tulisan ini 
hanya diamati makna lugas atau denotatif, pendekatan yang dipilih adalah 
pendekatan lingual . 
Teori yang dipergunakan untuk menganalisis data, yaitu teori yang 
bertalian dengan analisis komponen makna leksikal seperti diuraikan oleh 
Nida di dalam Componential Analysis of Meaning. Teori itu didasarkan pada 
suatu asumsi bahwa satuan leksikal menyatakan kesatuan makna yang 
bersistem atau mengandung konfirgurasi makna yang terkecil. Teori itu 
dipergunakan untuk mengidentifikasikan komponen makna leksikal adjektiva 
bahasa Banjar Hulu. 
Prosedur analisis komponen pembeda yang dilakukan yaitu dengan 
menyeleksi serangkaian makna yang berkolokasi yang akan membentuk satu 
wilayah makna serta mendefinisikan makna kata-kata terse but. 
25 
Balai Bahasa Banjarmasin 
2.1 PengertianAdjektiva 
Keraf (1991 :91) mengatakan bahwa kata sifat (adjektiva) adalah semua 
kata yang dapat mengambil bentuk se + reduplikasi + nya, serta dari sudut 
fraseologis dapat diperluas dengan lebih, paling, sekali, a mat. 
Moeliono ( 1988:209) mendefinisikan kata sifat atau kata keadaan adalah 
kata yang dipakai untuk mengungkapkan sifat atau keadaan orang, benda, atau 
binatang. 
Alwi, dkk (2003: 171) mengemukakan bahwa kata sifat (adjektiva) adalah 
kata yang memberi keterangan yang lebih khusus tentang sesuatu yang 
dinyatakan oleh nomina dalam kalimat. Adjektiva yang memberi keterangan 
terhadap nomina itu berfungsi atributif. Keterangan itu dapat mengungkapkan 
suatu kualitas atau keanggotaan dalam suatu golongan. Selanjutnya juga dapat 
berfungsi sebagai predikat dan adverbial kalimat. Fungsi predikatif dan 
adverbial itu dapat mengacu ke suatu keadaan . Adjektiva juga dicirikan oleh 
kemungkinannya menyatakan tingkat kualitas dan tingkat bandingan acuan 
nomina yang diterangkannya. 
Kridalaksana (2005 :59) mengatakan bahwa adjektiva adalah kategori 
yang ditandai oleh kemungkinannya untuk (1) bergabung dengan partikel 
tidak, (2) mendampingi nomina, atau (3) didampingi partikel seperti lebih, 
sangat, agak, (4) mempunyai ciri-ciri morfologis seperti -er (dalam honorer), -
if (dalam sensitif), -i (dalam alami), atau (5) dibentuk menjadi nomina dengan 
konfiks ke-an ( dalam keadilan, keyakinan) . 
Dilihat dari segi pemakai bahasa, adjektiva tidak pernah berdiri sendiri, 
adjektiva berfungsi sebagai atribut nominal. Atribut itu, jika dilihat dari segi 
maknanya, dapat dikelompokkan dalam berbagai tipe makna, kalau ditelusuri 
lebih jauh, perbendaharaan konsep makna tipe tertentu yang dimiliki oleh 
bahasa-bahasa di dunia tidak sama. Misalnya, jumlah kata yang mengatakan 
"warna" dalam bahasa Inggris tidak sama dengan jumlah kata yang 
menyatakan "wama" dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini akan dapat 
memberikan gambaran perbendaharaan konsep makna adjektiva dalarn bahasa 
Ban jar Hulu. 
2.2 Perilaku SemantisAdjektiva 
Keraf (1991:91) membagi macam-macarn kata sifat berdasarkan segi 
semantiknya, yakni: (1) deskripsi warna; (2) deskripsi ukuran; (3) deskripsi 
suasana hati; (4) deskripsi kualitas; dan (5) deskripsi pencerapan; berikut 
penjelasannya. 
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Dcskripsi Wama 
Kata-kata sifat yang mendeskripsikan wama dalam bahasa Indonesia 
adalah: hitam, putih , merah, hijau, kuning, dan biru yang merupakan kata 
asli. Nama-narna wama lain merupakan turunan atau pinjaman. yaitu abu-
abu, kelabu, coklat, ungu. orange. me rah jam bu, merah darah. dan burik. 
· 2. Deskripsi Ukuran 
Kata-kata sifat yang mendeskripsikan ukuran (berat, luas, panjang, waktu) 
adalah: luas, sempit, ringan, tinggi. rendah, panjang, lebar, pendek, 
dangkal , dalarn, tebal, tipis , jauh. dekat, dingin, panas, kecil, besar. baru, 
lama, tua, muda, cepat, lan1bat. dan singkat. Untuk mengetahui sebuah 
kata sifat termasuk kelompok ini, dapat dilakukan dengan menarnbah 
keterangan mengenai ukurannya itu . Biasanya kata sifat yang dipakai 
untuk menyatakan ukuran adalah kata sifat yang mempunyai kedudukan 
lebih. 
3 Deskripsi SuasanaHati 
Scbuah kelompok yang lain dari kata-kata sifat adalah kata sifat yang 
mendeskripsika.n suasana hati seseorang, seperti: senang, sedih, gembira.. 
susah, bahagia, perih, dan terharu . 
4. Deskripsi Kualitas 
Kata-kata sifat yang terrnasuk dalam kelompok kualitas, dapat 
mendeskripsikan kualitas fisik, mental dan moral, seperti keras, lembut, 
empuk, lunak, sukar, gampang, mudah, canggih, rumit, cair, kental,jinak, 
liar, lurus, bengkok, ta.jam, tumpul, bundar, bulat, Jonjong, ma.tang, 
mentah, kikir, pelit, mu rah, mahal, boros, kaya, miskin, ceroboh, seksarna. 
malu, adil, kejam, lalim, pintar, pandai, alim, bodoh, dungu, bijaksana, 
curang, culas, teduh, tenang, rebut, kacau, dan lucu . 
5 . Deskripsi Pencerapan 
Kata-kata sifat yang menggambarkan deskripsi pencerapan mempunyai 
pertalian dengan apa yang dicerap oleh panca indera, yaitu penglihatan, 
pendengaran, penciuman, peraba dan perasa (cita rasa). Kata-kata untuk 
mendeskripsikan pencerapan itu adalah: 
Penglihatan : terang, gelap,jelas, kabur, kotor, bersih, gemerlap, surarn . 
Pendengaran : jelas, kabur. 
Penciuman : busuk, ha.rum, semerbak, wangi. 
Peraha : tajam, tumpul , kasar, keras. lembut, empuk, basah, kering, 
lembab. 
CitaRasa : pahit, asam, manis, kelat, ta.war, pedas. 
Alwi, dkk (2003: 172) mengatakan kelas adjektiva menunjukkan adanya 
dua tipe pokok, yakni: adjektiva bertaraf dan adjektiva tak bertaraf. Adjektiva 
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bertaraf merupakan adjektiva yang mengungkapkan suatu kualitas, sedangkan 
adjektiva tak bertaraf yang mengungkapkan keanggotaan dalam suatu 
golongan. Perbedaan antara adjektiva bertaraf dan adjektiva tak bertaraf ini 
bersangkutan dengan mungkin tidaknya adjektiva tersebut menyata.kan 




Adjektiva bertaraf dapat dibagi menjadi 7 macam, antara lain: (a) 
adjektiva pemeri sifat, (b) adjektiva ukuran, (c) adjektiva wama, (d) 
adjektiva waktu, (e) adjektiva jarak, (f) adjektiva sikap batin, dan (g) 
adjektiva cerapan. 
(a) Adjektiva pemeri sifat 
Adjektiva pemeri sifat yaitu memerikan kualitas dan intensitas yang 









Adjektiva ukuran yaitu mengacu ke kualitas yang dapat diukur 
dengan ukuran yang sifatnyakuantitatif. 
Contoh : 
be rat pendek 
nngan kecil 
tinggi besar 







Adjektiva wama yaitu adjektiva yang mengacu kepada wama. 
Contoh: 




Selain itu banyak wama lain yang diambil dari nama buah atau tumbuhan,· 
seperti coke/at, sawo (matang). kopi (rns11) . Di samping itu, terdapat pula 
beberapa unsur serapan dari bahasa asing, seperti oranye dan krem. Corak 
wama me rah. kuning. hijau. hi tam. dan p11tih dinyatakan sebagai berikut: 
I) merah bata mcrah me rang 
me rah hati mcrah padam 
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mera.hJanlbu merah saga 
2) kuning gading kunmg em as 
kuning langsat kuning telur 
3) hijau gadung hijau maya-maya 
hijau lumut hijau daun 
4) biru gerau biru laut 
biru langit biru leban1 
5) hitan1 arang hi tam lotong 
hitam kumbang hitan1 manis 
6) putihkuning putih merah 
putih Iesi putih timah 
Selanjutnya dijelaskan, jika wama hendak diberi nuansa maka dapat 
dipakai pewatas seperti muda dan tua di sebelah kanan adjektiva 
wama serta pewatas semu yang dipakai di muka adjektiva. Dalam 
frasa adjektival tersebut muda mempunyai makna 'agak pucat' atau 
'kurang gelap' , sedangkan tua bermakna 'agak kehitam-hitaman' atau 
'sangat', semu mempunyai makna 'agak' atau 'sedikit'. Contoh : 
biru muda. merah muda, kuning muda 
hijau tua, merah tua. biru tua 
semu merah, semu kunmg 
Di samping 1tu, nama \\ama dapat pula d1pcrolch dengan 
menggabungkan dua wama dengan unsur keduanya dalam bentuk 





(d) Adjektiva waktu 
Adjektiva waktu yaitu adjektiva yang mengacu ke masa proses. 











Adjektiva jarak yaitu adjektiva yang mengacu ke ruang antara dua 
benda, tempat, atau maujud sebagai pewatas nomina. 
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(f) Adjektivasikap batin 
Adjektiva sikap batin yaitu adjektiva yang bertalian dengan 




benci pen mg 
(g) Adjektivacerapan 
Adjektiva cerapan yaitu adjektiva yang bertalian dengan 
pancaindera, yakni penglihatan, pendengaran, penciuman atau 







gemerlap, suram, terang 
bi sing, garau,jelas, merdu. nyaring. saak 
anyir, busuk . hancing, harum . scmcrbak . 
tengik, wangi 
basah , halus, kasar, keras. kesat, lembab. 
lembut, licin , tajam 
asam, enak, kelat, lezat, lemak. mani s. pahit. 
payau. sedap, tawar. 
2. Adjektiva Tak Bertaraf 
Adjektiva tak bertaraf mernpakan adjektiva yang menempatkan acuan 
nomina yang diwatasinya di dalam kelompok atau golongan tertentu . 
Kehadirannyadi dalam lingkungan tersebut tidak dapat bertaraf-taraf. Sesuatu 










Balai Bahasa Banjarmasin 
Dcngan dem1k1an dapat dikatakan bahwa Keraf (1991:9 l) membagi 
macam-macam adjektiva berdasarkan segi semantik menjadi lima macam, 
yakni · (I) deskripsi wama; (2) deskripsi ukuran ; (3) deskripsi suasana hati ; ( 4) 
deskripsi kualitas ; (5) deskripsi pencerapan: sedangkan Alwi, dkk (2003 : 172) 
mengemukakan bahwa kelas adjektiva menunjukkan adanya dua tipe pokok, 
.yakni adjektiva bertaraf dan adjekt1va tak bertaraf Adjektiva bertaraf dibagi 
lagi menjadi tujuh macam, yakni : (I) adjektiva makna pemberi sifat; (2) 
adjektiva makna ukuran; (3) adjektiva makna warna. (4) adjektiva makna 
waktu : (5) adjektiva makna jarak; (6) adjektiva makna sikap batin; dan (7) 
adjektivamaknacerapan . 
Secara umum, tidak ada perbedaan pendapat antara Keraf (1991) dan 
Alwi, dkk (2003) hanya pada pengklasifikasiannya saja yang lebih khusus 
dilakukan Alwi. dkk (2003). Dalam penelitian ini, pembahasan lebih mengacu 
kepada teori yang dikemukakan Alwi, dkk (2003) karena dianggap 
pendeskripsiannya lebih khusus dan mendalam . 
3. Pembahasan 
Perilaku semantis adjektiva bahasa Banjar Hulu terdiri dari dua tipe 
pokok, yakni adjektiva bertaraf dan adjektiva tak bertaraf Adjektiva bertaraf 
mengungkapkan suatu kualitas , sedangkan adjektiva tak bertaraf 
mengungkapkan keanggotaan dalam suatu golongan. Adjektiva bertaraf dalam 
bahasa Banjar Hulu meliputi : (1) adjektiva pemeri sifat; (2) adjektiva ukuran ; 
(3) adjektiva wama; ( 4) adjektiva waktu; (5) adjektivajarak; (6) adjektiva sikap 
batin; dan (7) adjektiva cerapan yang terbagi lagi , yakni: (a) cerapan 
penglihatan; (b) cerapan pendengaran; (c) cerapan penciuman; (d) cerapan 
perabaan; serta ( e) cerapan pencitarasaan. 
3.1 Adjektiva Bertaraf 
l) 
Adjektiva bertaraf dalam bahasa Ban jar Hulu meliputi sebagai berikut: 
Adjektiva pemeri sifat 
Adjektiva pemeri sifat merupakan adjektiva yang memerikan kualitas dan 










'bagus, cantik, indah ' 
'bodoh, bebal' 
'bengal, tolol' · 
'bersih' 
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(44) kurisa, kurisaan 
'panas' 
'tolol' 




'bodoh, tolol ' 
'gemuk dan besar, pendek ' 
'cacat' 
'(orang) pendek, cebol ' 
'cepathapal, cepatmengerti , cerdas ' 
'jelek' 
'yang palingjelek' 
'gemuk dan pendek, tidak berpotongan ' 
'dingin ' 




'tidak langsing (bentuk yang hampir sama 






'hukama, cerdik pandai ' 
'bodoh, tolol ' 
'gerah, kepanasan ' 
'panas, kepanasan (angin kering) · 
'tolol , bloon · 
'kotor ' 
'tidak Ian car (untuk mcm baca) · 
'kebal ' 
'lemah, tidak berdaya · 
'kebal ' 
'kotor, penuh kotoran · 
'kurus, tinggal tulang · 
'ku rus dan kotor · 















































'bodoh, bloon ' 
1bers1h ( dari rumput) ' 
'makin kurus ' 
'gemuk sintal' 
'gemuk sintal ' 
'gemuk tidak padat' 
'kurus, langsing' 
'bandel, keras kepala' 





'(ucapan yang tidak sempuma karena lidah 















'lemah, loyo ' 
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'bodoh, tolol ' 
'panas' 
Adjektiva ukuran merupakan adjektiva yang mengacu ke kualitas yang 






























'sedang, cukup ' 
'sedang, cukup (ukuran)' 
'timbangan beratsebelah, tidak bcrimbang ' 




'ukuran, lingkaran , dengan mempcrtcmukan 
ibu jari kiri dengan ibu jari kanan, jari tengah 
kiri denganjari tengah kanan 
'ukuran 1Ox!0 rentangan dua tangan -







'(potongan) gemuk pendek ' 
'ukuran I Ox 10 rentangan dua tang an' 
'tipis (transparan) ' 












































( 64) limam pay 
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'lembar ' 
'kecil ' 
'ringan, enteng · 
'jangkung. kurus tinggi · 
'pendek' 
'satuan hitungan untuk sesuatu yang 
berbentuk panjang ' 
'pendek' 
'rendah, pendek (orang)' 
'biji (hitungan satuan)' 
'biji (hitungan satuan) · 
'orang, ekor (hi tung an satuan)' 
'besardan tinggi (orang)' 
'tipis' 
'kecil ' 
'kecil , kecil sekali' 
'tebal' 
'kecil' 
'karat (ukuran besar intan, kadaremas) · 
'kecil , sempit' 
'ringan' 




'kecil, kerdil ' 
'(ukuran, takaran) 200 kaleng ' 
'besar' 
'lembar, helai · 
'besar' 
'panjang, besar · 
'panjang' 
'panjang' 
'tinggi (hari) ' 
'lapang' 
'le bar' 
'luas, la pang ' 
'luas, lapang ' 
'semampai (tinggi)' 
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3) Adjektiva Wama 









'(uk:uran beratintan) ' 
'pendek' 
'tinggi (badan manusia/binatang)' 
'tinggi besar ' 
'kecil ' 
'tinggi besar ' 
'tebal ' 
'tahil (ukuran berat)' 
'tinggi ' 
'besar ' 





















'warn a hi tam sekeliling mu! ut (bekas koreng) ' 





'wamahitam (bekas asap api, lan1pu) ' 
'hitam mengkilat ' 
'nila (wama) ' 




Balai Bahasa Banjarmasin 
4) Adjektiva Waktu 
Adjektiva waktu merupakan adjektiva yang mengacu ke masa proses, 





































'cepat, lekas, segera' 
'lari dengan cepat' 
'lambat, lamban' 
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(36) kasi 
(37) kujul, kujul-kujul 


























'lamban, pelan sekali (dalam bekerja)" 
'laju, cepat, segera · 
'lekas, cepat, segera ' 
'lalai, lam bat' 
'lam bat' 
'laju sekali ' 
'lama' 
'laju sekali · 
'lambat' 
'lama' 
'acap (kali), sering ' 






'segera, lekas, cepat ' 
' singkat' 




Adjektivajarak merupakan adjektiva yang mengacu ke ruang antara dua 




















'rapat sekali ' 


























Adjektiva sikap batin merupakan adjektiva yang bertalian dengan 
pengacuan suasana hati atau perasaan. 
Contoh: 
( l) angak '(sak1t) parah, tidak berdaya' 
(2) apik 'hemat' 
(3) array 'senang, pamer ' 
( 4) atung 'taat, berbudi ' 
(5) baik 'baik' 
(6) baiyik 'baik ' 
(7) bakbur 'boros' 
(8) bambung 'nakal' 
(9) bandu 'sendu, sedih' 
(10) bimba.ng 'bimbang' 
( 11) bingung 'bingung' 
( 12) buar 'boros, menghabiskan saJa' 
(13) buhir '(hati)jahat,dengki' 
(14) burisit 'takut' 
(15) cagak 'kaget, (ter) pesona' 
(16) cakah 'sombong,congkak ' 
( 17} calutak 'suka meminta (tanpa rasa malu)' 
( 18) cangkal 'raj in, ulet, tekun, gigih' 
(19) culas 'culas,curang' 
(20) cumptr 'lemah' 
(2 l) curiga 'curiga' 
(22) dagil 'jahat' 
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~-- (41) gu li sah 
~!i\',.;.;,. (42) gumbira 
Jf~l•' (43) gusar 


















(6 1) ihlas 





'takut, kuati r ' 








'gel isah , tidak tcnang · 
'ngeri , takut' 
'duga· 
'gugup. grogi · 
'gelisah · 
'gembira ' 
'gusar, marah · 
'lemah. sakit-sakitan · 
'suka ' 
'ikhlas ' 
'was-was, kuatir · 
'boros, tidak efisicn ' 
'harap ' 
'hebat, sombong · 
'senang' 






t • ., 
1n 
'was-was· 
'acuh, hirau, peduli ' 
'ikhlas ' 
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(62) ikar 'curang,licik,culas' 
(63) inga 'pesona' 
(64) inggit, mggit-inggit 'ragu-ragu, bimbang' 
(65) jahat 'jahat' 
( 66) judas 'judes, licik ' 
( 6 7) jujur 'jujur, lurus hati' 
( 68) kabuliangan 'kaget, (sangat) terkej ut, panik' 
( 69) kagum 'tidak bisa bersuara, kagum, takjub' 
(70) kajam 'kejam' 
(71) kajut 'kejut' 
(72) kapati 'jera' 
(73) karahing 'pemarah, lekas naik darah ' 
(74) karamput 'dusta, bohong' 
(75) karindangan 'rindu,jatuhhati' 
(76) kasal 'kesal, tidak ikhlas' 
(77) kasian 'kasihan' 
(78) kasih 'kasih' 
(79) katuju 'senang, suka' 
(80) kawatir 'kuatir' 
(81) kijing 'malu' 
(82) kikit 'kikir, pelit, lokek, bah1l' 
(83) kincup 'takut' 
(84) kiraw '(ter) kejut' 
(85) kuhr 'malas' 
(86) kuluh 'serakah ' 
(87) kumat 'kikir, pelit ' 
(88) kuncut 'takut' 
(89) kunyur,kunyur-kunyur 'lemah, lembek ' 
(90) kurisit, takurisit'kecut, takut' 
(91) kutup-kutup 'cemas,kuatir' 
(92) lali 'lupa, linglung' 
(93) langsar 'gelisah' 
(94) laning 'pening, pusing ' 
(95) lanji 'genit' 
( 96) lara 'hemat, efisien' 
(97) layaw 'lupaingatan' 
(98) macal 'bandel, nakal, bengal (untuk anak-anak)' 
(99) malas 'malas' 
(I 00) malu 'malu' 
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(101) mamal 'bengal , keras kepala · 
(102) mambungah 'manja ' 
(103) man darn 'tertegun ' 
(104) maras 'kasihan, melas, iba' 
(105) marut 'malas' 
(106) masgul 'heran ' 
(107) mauk 'pening, mabuk ' 
(108) maun 'pening, mabuk' 
(109) manna 'ngeri ' 
(llO) maw ah 'was-was, khawatir' 
(111) minik 'pening ' 
(112) muar 'jengkel, benci ' 
(113) muratap 'raj in dan ulet bekerja' 
(114) mu yak 'bosan,jemu' 
(115) palar 'hemat' 
(116) palili 'rewel' 
(117) pangs mg 'pusing ' 
(ll8) pansmg 'pusing ' 
(119) piang 'kuatir, takut' 
(120) pilu 'pilu ' 
(121) pinik 'pusing (kepala)' 
(122) puas 'puas' 
(123) purisit 'penakut' 
(124) purun 'sampai hati · 
(125) pusang 'kalut (pikiran) ' 
(126) putar 'pusing ' 
(127) ragu 'ragu ' 
(128) ram bang 'bimbang, ragu-ragu ' 
(129) raw an 'rawan (hati) ' 
(130) rigi 'suka, senang ' 
(131) rila 're la' 
(132) sabar 'sabar ' 
(133) sadih 'sedih ' 
(134) sandu 'sendu' 
(135) sang it 'sengit, marah ' 
(136) sangkal 'tidak ikhlas ' 
(137) sapala 'puas' 
(138) sarakah 'serakah ' 
(139) sarik 'marah' 
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(140) sasal 'sesal, kesal ' 
(141) satia 'setia' 
(142) sayang 'sayang , 
(143) s1gar 'sehat' 
(144) sihat 'sehat' 
(145) s1rung 'curang' 
... 
, 
(146) sue mg 'jujur ' 
' 
•I' t.• M',ltl ·~ (147) suka 'suka, senang ' I . 
(148) 'malu ' L --supan 
(149) tagar 'tegar, kuat' 
(150) taha 'was-was, khawatir ' 
(15 l) takutan 'takut' 
(152) tanang 'tenang ' 
(153) timburu 'cemburu ' 
(154) tulus 'tutus ' 
(155) ulay 'malas ' 
(156) ungah 'manja, pongah ' 
(157) wan gal 'bengal, bandel , nakal ' 
(158) wan1 'berani' 
(159) waras 'sembuh, sehat' 
(160) yak in ' yakin' 
7) Adjektiva Cerapan 
Adjektiva cerapan merupakan adjektiva yang bertalian dengan 
pancaindera, yakni penglihatan, pendengaran, penciuman atau 
penghiduan, perabaan, dan pencitarasaan . 
Contoh: 
a. Penglihatan 
(l) calung ' cekung, celung (mata)' 
(2) ciling 'lotot' 
(3) dicer 'kelap-kelip (cahaya) · 
(4)gilap 'kilap , bercahaya' 
(5) girap 'kilau ' 
(6) halimun 'kabut, terlindung (dan cahayamatahari)' 
(7) hindang 'semarak, menyala (pakaian), bercahaya' 
(8)kabur 'kabur(penglihatan)' 
(9) kabus 'kabur' 
(I 0) kadap 'gelap' 
( 11) kalam 'agak gelap · 
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(12) kalas 'tidak cerah · 
(13) kaur 'kabur (penglihatan r 
(I 4) kilap 'kilap, cahaya · 
(15) kirip 'redup, kecil (untuk pelita) 
(16)kudup 'redup ' 
(17) kurup 'redup, kecil (untuk pel ita) · 
(18)maur 'kabur' 
(19)picak 'buta' 
(20) salaw 'cahaya ' 
(2l)samara 'samara, tidakjelas ' 
(22) sarbu 'kabur (tidak jelas r 
(23) silaw 'silau ' 
(24) sinar 'sinar, cahaya' 
(25) tarang 'terang' 
(26) tayang, tayang-tayang 'jelas-jelas, nampak sekali ' 


























'diam, tak bersuara ' 
'cemplung (bunyi bendajatuh di a1r)' 
'bunyi tikus' 
'makan dengan bunyi kup-kup · 
'bunyi pukulan, bunyi bendajatuh ke air' 
'bunyi bendajatuh ' 
'bunyi benda jatuh ' 
'bunyi bendajatuh ' 
'bunyi bendajatuh/rebah ' 
'dengung' 
'bunyi yang tertahan ' 
'bunyi angin/hujan' 
'diam' 
'bunyi tembakan ' 
'gedebuk (bunyi benda jatuh, langkah khaki) ' 
'bunyi letusan meriam, born, petir ' 
'bunyi benda besarrebah/jatuh ' 






























( 5 I ) karikut 
(52) katakut 
(53) lagup 
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'(buny1 kaleng/barang besar berjatuhan)' 
'(bunyi) gelegar' 
'(bunyi) gelegar ' 
'rebut' 
'bunyi seperti gerakan tikus di geladak' 
'ramai' 
'diam' 
'bunyi benda besar jatuh ke air' 
'dentarn (buny1 meriam, guntur)' 
'bunyi pohon besar re bah ' 
'paraw' 
'bunyi geretak geretuk, misal bunyi tikus 
'gaung (bunyi dalam lubang/terowongan)' 
'bunyi sapilkerbau yang disembelih' 
'bunyi perut yang kosong ' 
'rebut' 
'bunyi benda yang berantakan ' 





'sunyi, sepi ' 
'berisik' 
'bunyi pin tu (yang engselnya berkarat)' 
'(bunyi) tik-tik-tik' 
'bising' 
'bunyi kunyahan barang yang keras/garing' 
'bunyi gesekan pintu/j endela' 
'buny1 ayam betinasehabis bertelur' 
'buny1 benda be rat jatuh' 
'sayup-sayup' 
'nyaring (terdengar darijauh)' 
'lengking' 
'aum (mis suara singa)' 
'suitan bunyi benda yang lewat dengan 
kencang' 
'nyaring' 
'bunyi benda be rat jatuh' 
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'bunyi benda besar jatuh · 
'bunyi benturan atau benda Jatuh · 
'bunyi benda re bah · 
'riuh, ribut' 
'ribut' 
'riuh, ramai (orang berbicara) ' 
'serak, parau, garau ' 
'sunyi, senyap' 
'(suara) tinggi melengking , 
'sunyi, sepi ' 
'senyap, sepi' 




'ribut, geger ' 








'(bau) pesing, (bau) tidak enak ' 
'(bau) pesing, bacin (bau kencing) ' 
'anyir ' 
'apek' 































( 14) kantal 
(15) karas 
( 16) karasang 
(17) karaw 
(l 8) karing 
( 19) kasar 
(20)kasat 
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'busuk (makanan berair yang lama 
tersimpan)' 
'(bau) sangat man is' 
' ( rasa/bau) merangsang/menyengat' 
'bau yang merangsang ' 
'busuk' 
'busuk (telur)' 
'busuk (untuk ikan)' 
'wangi, harum ' 
'agak basah, belum kering benar' 
'basah' 
'beku' 
'keras, tidakjadimasak (buah)' 
' basah' 
'keras, kejang (untuk kemaluan lelaki)' 
'basah' 
'keras, ganyar, tidak empuk' 
'susut' 
'basah' 
'basah kuyup ' 
'keras' 
'kaku, keras ' 
'kental' 
'keras' 
'kasar (permukaan sesuatu)' 






















































'keras, kenyal ' 
'kering' 
'asam' 
'(rasa) anyir ' 
'tawar, tidak ada rasa (asam asinnya)' 
'payau' 
'tawar, kurang garam' 
'rap uh, enak ' 









'(rasa) sangat man is' 
'manis' 








3.2 Adjektiva Tak Bertaraf 
AdJektiva tak bertaraf menempatkan acuan nomina yang diwatasinya di 
dalam kelompok atau golongan tertentu. Kehadirannya di dalarn lingkungan itu 
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tidak dapat bertaraf-taraf. Sesuatu ada didalamnya atau diluamya, adjektiva tak 









































'bengkok (mata pisau, parang dsb)' 
'bengkok' 
'miring sebelah, tidak simetris' 
'melengkung, tidak rata lagi mata p1sau, 
parang' 






'(bentuk) segi tiga' 
'bentuk muka yang agak rata' 
'miring' 
'datar, rata' 
'bentuk setengah bundaran ' 
'gepeng, pipih' 
'miring' 
'tidak lurus, menceng' 
'tidak rata, menceng' 
'miring (ke luar/ke dalam) ' 





'bengkok, lengkung · 
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( 41) tingkung 
4. Penutup 









'pengkor, bengkok · 
'bengkok' 






Perilaku semantis adjektiva bahasa Banjar Hutu terdiri dari dua tipe 
pokok, yakni adjektiva bertaraf dan adjektiva tak bertaraf. Adjektiva bertaraf 
dalam bahasa Banjar Hulu meliputi: (I) adjektiva pemeri sifat yang terdiri dari 
86 kata; (2) adjektiva ukuran yang terdiri dari 83 kata; (3) adjektiva warna yang 
terdiri dari 15 kata; (4) adjektiva waktu yang terdiri dari 60 kata; (5) adjektiva 
jarak yang terdiri dari 21 kata; (6) adjektiva sikap batin yang terdiri dari 160 
kata; dan (7) adjektiva cerapan yang terbagi lagi menjadi lima, yakni: (a) 
cerapan penglihatan yang mencakup 26 kata; (2) cerapan pendengaran yang 
mencakup 76 kata; (3) cerapan penciuman yang mencakup 28 kata; ( 4) cerapan 
perabaan yang mencakup 36 kata; serta (5) cerapan pencitarasaan yang 
mencakup 25 kata. Selanjutnya, perilaku semantis adjektiva tak bertarafbahasa 
Banjar Hulu terdiri dari 48 kata. 
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JENIS DAN FUNGSI KATA TUGAS BAHASA BANJAR 
Eka Suryatin 
1. Pendahuluan 
Setiap wilayah memiliki bahasa daerah masing-masing. Masyarakat 
daerah Kalimantan Selata.n menggunakan bahasa Banjar untuk berkomunikasi 
sehari-hari . Bahasa Banjar merupakan salah satu bahasa daerah Kalimantan 
Selata.n yang masih hidup . Sebagai bahasa yang masih hidup, bahasa Banjar 
mengalami perkembangan sistem kebahasaan . Untuk mengetahui 
perkembangan kebahasaan bahasa Banjar itu, penulis dalam makalah ini akan 
mendeskripsikan tentang Jenis dan Fungsi Kata Tugas di dalam bahasaBanjar. 
Kata tugas adalah kata yang tidak termasuk dalam jenis kata benda, kata 
kerja, dan kata sifat (Keraf, 1978:99) . Pada umumnya kata tugas tidak 
mengalarni perubahan bentuk seperti padakata benda, kata kerja, dan kata sifat. 
Di dalam hubungannya dengan pembentukan kalimat, kata tugas biasanya 
bertugas untuk memperluas atau mengadakan transfonnasi kalimat. Kata 
tugas tidak dapat menduduki fungsi-fungsi pokok dalam sebuah kalimat baik 
sebagai subjek, predikat, maupun objek kalimat. Kata tugas seperti dan atau ke 
baru akan mempunyai arti apabila dirangkai dengan kata lain seperti, ayah dan 
ibudanke sungai . 
Sementara itu, Gleason (l 961: 59) dalam bukunya, "An Introductions to 
Descriptive Linguistics" menyebutkan, bahwa kata tugas adalah kata yang 
lebih banyak mempunyai arti grarnatikal dengan ciri sebagai berikut: (1) 
kelas katanya bersifat terbuka, (2) keanggotannya relatif tetap (terbatas), dan 
(3) kehadirannya dalam ujaran tidak tergantung pada pokok persoalan, tipe 
wacana atau gaya bicara. 
Istilah kata tugas oleh Fries (1957) disebut fanct10n word, sementara 
Ramlan (1985), Payne (1970), dan Moeliono dalam Rusyana (1976) 
menggolongkan kata tugas sebagai partikel. 
Sejalan dengan pengertian dan penggolongan yang disebut di atas, penulis 
menggolongkan jenis kata tugas bahasa Banjar ke dalam dua golongan 
berdasarkan posisinya, yaitu : ( 1) preposisi apabila posisinya di depan, dan (2) 
postposisi apabila posisinya di belakang. 
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Secara sintaksis, kata tugas dipakai bersama Jcms kata yang lam dalam 
konstruksi frasa dengan fungsi atau tugas tertentu . Komposisi suatu kalimat 
didukung oleh kata dan/atau frasa. Sementara, satu frasa anggota 
pembentuknya terdiri atas dua kata. Anggota pembentuk terse but ialah bagian 
dari sebuah frasa yang paling d~kat atau yang langsung membentuk frasa itu 
(Parera, 1980:35). Pada sisi lain yang sejalan dengan pendapat di atas, 
dinyatakan bahwa frasa adalah bentuk linguistik yang terdiri atas dua kata atau 
lebih, yang tidak melampaui batas subjek atau predikat (Ram Ian, I 985: 35). 
2. Pembahasan 
2.1 Jen is Kata Tu gas Bahasa Banjar 
Berdasarkan posisinya kata tugas bahasa Banjar dibedakan menjadi 2 
(dua) yaitu preposisi dan postposisi. 
2.1.1 Preposisi 
Jenis kata tugas ini posisinya selalu berada di depan kata yang menjadi 
unsur langsungnya. Kata tugas ini masih dapat digolongkan menjadi beberapa 
kelompok, yaitu direktif, atributif, konektifkoordinatif, konektif subordinatif. 
dan konektifkorelatif. 
a. Direktif 
Beberapa contoh kata tugas bahasa Ban jar yang dapat digolongkan dalarn 
kelompok direktif dapat dilihat berikut ini. 
Kata tugas di yang bermakna 'di' . 
l) A ding guring di ti lam . 
'Adik tidur di kasur. 
2) Mama manukar baras di pasar. 
'Iburnembeli beras di pasar.' 
Kata tugas ka yang bermakna 'ke'. 
1) A bah tulak ka kantor. 
'Bapak pergi ke pasar.' 
2) Ulun tulak ka Surabaya . 
'Saya pergi ke Surabaya.' 
Kata tugas gas an yang bermakna 'untuk/buat'. 
1) Mama manukar bajugasan ading. 
'lbu mernbeli baju untuk adik .' 
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2) Buku nangitugasan kaka ulun . 
'Buku itu buat kakak saya.' 
Kata tugas sagun yang bermakna 'untuk'. 
I) Kai manukar sapida sagan ading. 
'Kakek membeli sepeda untuk adik.' 
2) Nini bamasaksagan kai. 
'Nenek menanak nasi untuk kakek' . 
Kata tu gas mat an yang bermakna 'dari'. 
I) Matan sakulah ulun tarus bagawi. 
'Dari sekolah saya terus bekerja.' 
2) Matan kantor aku tarus batutukar. 
'Dari kantor aku langsung berbelanja.' 
Kata tu gas tumatan yang bermakna 'dari'. 
I) Jkam datang tumatan mana? 
'Kamu datang dari mana?' 
2) !kam baiknya tulak tumatan rwnah. 
'Kamu sebaiknya berangkat dari rumah.' 
Kata tu gas pada yang bermakna 'dari/daripada'. 
I) Baju nang ini lebih bagus pada nangitu. 
'Bajuyang ini lebih bagus daripadayang itu.' 
2) Motor nang ini masinnya labih hanyar pada nangitu. 
'Mobil yang ini mesinnya lebih baru daripadayang itu.' 
Kata tu gas bakal yang bermakna 'akan' . 
I) Sidin bakal tulak ka Surabaya. 
'Dia akan berangkat ke Surabaya' . 
2) Ading baka/ tulak ku sakolah. 
'Adik akan berangkat ke sekolah . 
Kata tu gas sampay yang bermakna 'sampai' . 
I ) A bah hanyar sampay di rumah. 
'Bapak baru sampai di rumah .' 
2) Kai sampay rumah langsung guring. 
'Kakek sampai rumah langsung tidur.' 
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b. Atributif 
Kata-kata tu gas bahasa Banjar yang termasuk dalam atributi f adalah 
sebagai berikut. 
Kata tugas mat an yang bermakna 'sejak'. 
l) Matan tulak in ya kada suwah bulik. 
'Sejak pergi dia tidak pernah pulang. · 
2) lnya balum bulik matan pagi. 
'Dia belum pulang sejak pagi.' 
Kata tu gas hinggan yang bermakna 'hanya'. 
l) Kami bamalam di rumah nini liillggan satu ma/am. 
'Kami menginap di rumah nenek hanya satu malam. · 
2) Hinggan orang tuha nang bulih ma.wk. 
'Hanya orang tua yang boleh masuk ' 
Kata tu gas nyata yang bernrnkna 'tentu atau pas ti' . 
I) Ma/am ini nyata inya datang. 
'Malam ini pasti dia datang.' 
2) lkam nyata suah malihat urang nangitu. 
'Kamu tentu pernah melihatorang itu. 
Kata tugas luku yang bermakna 'kira-kira'. 
I) Luku urang nang itu hebat kalu? 
'Kira-kiraorang itu hebat kalau? ' 
2) Sidin tulak luku. 
'Beliau berangkat kira-kira.' 
Kata tugas mudahan yang bermakna 'semoga'. 
l) Mudahan ikam lakas baik. 
'Semoga kamu cepat sembuh.' 
2) Mudahan ikam lulus. 
'Semogakamu lulus .' 
Kata tu gas balum yang bermakna 'be I um'. 
I) A bah ha/um tulak. 
'Bapak belum berangkat.' 
2) Ulun ha/um makan. 
'Saya belum makan.' 
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Kata tugasparakyang bermakna 'hampir'. 
l) Adingnya parak gugur. 
'Adiknya hampir jatuh.' 
2) Kaka parak kada ingat law an janj in ya. 
'Kakak ham pir tidak ingat denganjanj inya.' 
Kata tu gas dasar yang bermakna 'memang'. 
Dasar ulun kada datang sumalam. 
'Memang aku tidak datang kemarin .' 
Kata tugas sabujurnya yang bermakna 'sebenarnya', 'sebetulnya'. 
I) Sabujurnya anak-anak nangitu raj in. 
'Sebetulnya anak-anak itu raj in .' 
2) Sabujurnya ikam kada disaru. 
'Sebenarnya kamu tidak diundang. · 
c. KonektifKoordinatif 
Kata tu gas bahasa Banjar yang termasukjenis konektifkoordinatif antara 
lain : lawan yang bermakna 'dan', 'dengan', beserta', 'bersama'; atawa yang 
bermakna 'atau'; tagal yang bermakna 'namun'; tapi yang bermakna 'tetapi'; 
maka yang bermakna 'padahal'. Contoh pemakaian kata tugas jenis konektif 
koordinatif sebagai berikut. 
Kata tu gas lawan yang bermakna 'dan'. 
I) A bah /mvan ading tulak ka Banjarmasin . 
'Bapak dan adik pergi ke Banjarmasin.' 
2) AnilawanAdi tulakkasekolah. 
'Ani danAdi berangkat ke sekolah. · 
Kata tu gas lawan yang bermakna 'dengan' 
I) Sidin maikat kambingnya /awan rotan. 
'Dia mengikat kambingnya dengan rotan.' 
2) Mama maulah wadai lawan tapung gumbili. 
'!bu membuat kue dengan tepung singkong.' 
Kata tugas lawan yang bermakna 'beserta atau 'bersama' : 
1) Acil tulak ka .!awa /awan ka/uarganya. 
'Bibi pergi ke .Jawa beserta keluarganya. ' 
2) Sudah tiga lahun inya tinggal /awan nininya. 
'Sudah tiga tahun dia tinggal bersama neneknya. ' 
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Kata tu gas atawa yang bermakna 'a tau' . 
I) Baju nangwarna ha bang atawa kuning nang ikam pilih? 
'Baju yang warna merah atau kuningyang kamu pilih? 
2) Abahatawamamanangtulak? 
'Bapak atau ibu yang pergi?' 
Kata tugas tagal yang bermakna 'namun'. 
I) Urang itu bungas tagal hirang. 
'Orang itu cantik namun hitam. ' 
2) Kakanakan nangitu pintar tagal nakal. 
'Anak itu pintar namun nakal.' 
Kata tu gas tapi yang bermakna 'tetapi' . 
I) lnya bungas tapi bungul. 
'Dia cantik tetapi bodoh.' 
2) Kakanakan ini umurnya anum tapi awaknya ganal. 
'Anak ini umurnya muda tetapi badannya besar,' 
d. KonektifSubordinat 
Kata tu gas bahasa Ban jar yang termasuk dalam jenis ini adalah )aka yang 
bennakna 'jika'; kalu yang bermakna 'kalau'; amun yang bermakna 'apabila', 
asal yang bermakna 'asal', supaya yang bermakna 'supaya', sambil yang 
bermakna 'sambil', imbah yang bermakna sesudah', 'setelah', dan 'sehabis'. 
Kata tugasjakayang bermakna 'jika'. 
I) Jaka ikam kawa tulak aku umpal . 
'Jika kamu bisa pergi aku ikut'. 
2) Jaka kada hujan aku tulak. 
'Jika tidak hujan saya pergi.' 
Kata tu gas kalu yang bermakna 'kalau' : 
I) Jangan naikka/ugugur. 
'Jangan naik kalau jatuh'. 
2) Nini sudah kada kawa malihat kalu ma/am. 
'Nenek sudah tidak bisa melihat kalau malam.' 
Kata tu gas amun yang bermakna 'apabi la' . 
I) A mun ikam garing kada us ah tulak. 
'Apabila kamu sakit, tidak usah pergi .' 
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2) A mun ada du it, ikam aku tukarakan sa/awar. 
'Apabila ada uang, kamu saya belikan celana.: 
Kata tu gas as al yang bermakna 'asal'. 
I) A ku tulak as al ikam ho/ehakan. 
'Akµ pergi asal kamu bolehkan.' 
2) A ding mau sukolah m;a/ dibari sangu. 
'Adik mau sekolah asal diberi uang saku. 
Kata tugas supaya yang bermakna 'supaya'. 
I) Aku manukarakan anakku buku supaya pintar. 
'Aku membelikan anakku buku supaya pintar'. 
2) Mandi sana supaya ikam kada babau. 
'Mandi sana supaya kamu tidak bau.' 
Kata tu gas swnbil yang bermakna 'sambil'. 
I) Nini manampi baras sambil menginang. 
'Nenek menampi beras sambil makan sirih.' 
2) A ding minum su.rn sambil guring. 
Adik minum susu sambil tidur. 
Kata tu gas imbah yang bermakna 'sesudah','setelah', 'sehabis'. 
I) lmbali makan inya guring. 
'Sesudah makan dia tidur.' 
2) Sidin tulak imbali sub uh. 
'Dia pergi setelah subuh.' 
e. KonektifKorelatif 
Kata tugas ini terdiri atas dua bagian yang dipisahkan oleh unsur-unsur 
yang dihubungkan tersebut. Kata tu gas yang termasukjenis ini adalah: 
kada ... tagal. .. 'tidak ... ,tetapi .. .' 
lain ... malainkan 'bukan ... ,melainkan ... ' 
Contoh pemakaian dalam kalimat: 
I ) lnya kaaa bajudi tag al mancuntan. 
'la tidak berjudi tetapi mencuri.' 
2) lain Mila malainkan Mita. 
'Bukan Milamelainkan Mita.' 
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2.1.2 Postposisi 
Kata tugas ini posisinya selalu berada di belakang kata yang menjadi unsur 
langsungnya. Kata tu gas jen is ini adalah banar 'sekali, betul' ah. !ah. kah 'kah' . 
pulang'lagi'. 
Contoh pemakaian dalam kal imat. 
1) Rumah nang dibangun a bah ganal bmwr. 
'Rumah yangdibangun bapak besarsekali .' 
2) Harga iwak nang itu murah banar. 
'Harga ikan itu murah sekali. 
3) Banar pahumannya taj ual. 
'Betul sawahnya terjual. ' 
4) lkamalr nang tu/ak. 
'Kamukah yang pergi .' 
5) lkamkah nang tulak. 
'Kamukah yang pergi . 
6) Jkam pulang nang datang. 
'Kamu lagi yang datang.' 
2.2 Fungsi Kata Tugas 
2.2.l Kata Tugas Berfungsi Membentuk Konstruksi Endosentris 
Frasa yang termasuk konstruksi endosentris adalah frasa yang sama 
dengan salah satu atau semua unsur langsungnya. Kata-kata tu gas tersebut ada 
yang berposisi di depan, tengah, belakang, atau bebas. 
2.2.1.l Kata Tugasdengan Nomina/Pronomina sebagai Inti. 
Kata tugas berfungsi membentuk frasa endosentri s yang unsur 
langsungnya merupakan inti yang terdiri atas nomina (N). 
a. Pola Kata Tugas + Nomina 
Posisi kata tugas di depan nomina yang merupakan inti .Contoh sebagai 
berikut: 
/awan adingnya 'dengan adiknya' 
matan rotan 'dari rotan' 
Jika pola itu didistribusikan dalam kalimat, dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
1) Sidin badiam lawan adingnya. 
'Dia tinggal dengan adiknya.' 
2) Kursi nang itu maolahnya matan rotan . 
'Kursi yang itu dibuat dari rotan . · 
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b. Pola Nomina +Kata Tugas 
Posisi kata tugas berada di belakang nomina atau pronomina yang 
merupakan inti. Contoh sebagai berikut: 
suara napang 'suara apa' 
urang man a 'orang mana' 
ika.m kanapa 'kamu kenapa' 
Jika po la itu didistribusikan ke dalam kalimat, akan terlihat seperti berikut 
ini. 
I) Suara napang nang tadangar itu? 
'Suara apa yang terdengar itu?' 
2) Urang man a ikam? 
'Orang mana kamu?' 
3) lkam kanapa manangis? 
'Kamu kenapa menangis?' 
c. Pola Nomina +Kata Tugas + Nomina 
Pola ini menandai posisi kata tugas yang berada di tengah atau diantara 
nornina dengan nomina sebagai unsur langsungnya. 
Contoh: 
I) Adingnya ataw11 kakaknya sama haja. 
'Ad iknya a tau kakaknya sama saja.' 
2) Aku lawan ading nang tulak. 
'Aku dengan adik yang pergi.' 
3) A bah lawa11 uma tulak ka Bandung. 
'Bapak dan ibu pergi ke Bandung.' 
2.2.1.2 Kata Tugas dengan Verba sebagai Inti 
Kata tugas berfungsi membentuk konstruksi frasa endosentris dengan 
verba sebagai inti meliputi konstruksi berikut. 
a. Pola Kata Tu gas+ Verba 
Posisi kata tugas terletak di depan verba yang merupakan inti. Contoh 
seperti berikut ini: 
handak guring 'mau tidur' 
imbah makan 'setelah makan' 
halum'tulak 'belum berangkat' 
rahat guring 'ketika tidur, 
.I ika po la itu didistribusikan ke dalam kalimat, akan terlihat seperti berikut 
1111. 
I) Sudah larut 1110/am, inya lumdak guring. 
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'Sudah larut ma lam, dia rnau tidur. · 
2) Imbah makan, inya kada hakun baguwian. 
'Setelah rnakan, dia tidak mau bekerja. · 
3) Abah ha/um tulak. 
'Bapak be I urn berangkat.' 
4) Ading tulak raltat ulun guring. 
'Adik pergi ketikaaku tidur. 
b. Pola Verba+ Kata Tugas 
Pada konstruksi fra sa ini, verba sebagai inti terletak di depan, sedangkan 
kata tugas sebagai atribut berada di belakangnya. Contoh sebagai berikut : 





'terbang nanti ' 
'untuk' 
'makan lagi ' 
'bekerja benar-benar ' 
Apabila pol a itu d idistribusikan dalam kal imat, dapat di I ihat berikut in i. 
I) Bukah hudah imbah ditukunnya. 
'Lari sudah setelah dilemparnya.' 
2) Tara hang kaina mun kada dikurung. 
'Terbang nanti kalau tidak dikurung.' 
3) Nini manutuk baras sagan maulah wadai. 
'Nenek rnenumbuk beras untuk mernbuat kue. 
4) Makan pulang inya ti kalinya. 
'Makan lagi dia tadi rupanya.' 
5) Bagawi banar inya tu. 
'Bekerja benar-benar d ia itu.' 
2.2.1.3 Kata Tu gas dengan Adjektiva sebagai Inti 
Kata tugas dalam hat ini berfungsi membentuk frasa endosentris dengan 
adjektiva sebagai unsur langsungnya sebagai inti. Distribusi kata tugas sebagai 
atribut dapat berada di depan, belakang, atau tengah. 
a. Pola Kata Tugas + Adjektiva 






'sudah masak ' 





Apabila pola itu didistribusikan dalam kalimat, dapat dilihat berikut ini. 
I) Warnakaus itu, hanputi/1 kalu. 
'\Varna kaos itu, nah putih kan.' 
2) n udah masak buah kastila tu. 
'Sudah masak buah pepaya itu. 
3) Bajunya pina huruk haja. 
'Bajunya agak kumal saja.' 
4) Anakgadis nang itu magin bungas 
'Anak gad is itu semakin cantik.' 
b. PolaAdjektiva +Kata Tugas 
Pola ini merupakan kebalikan dari pola (a) di atas. Hanya saja, unsur 
langsungnya yang merupakan inti mendahului unsur kata tugas yang 










Apabila pola itu didistribusikan dalam kalimat, dapat dilihat berikut ini. 
I) Wadai nang it11 Jiirang liudah sadang diangkat. 
'Wadai yang itu sudah hitam saatnya diangkat.' 
2) Baju nang imbahditapas nituputi/1 kaina tungguha. 
'Ba ju yang sudah dicuci itu putih nanti tunggulah.' 
3) Urang nitu kulir hmwr. 
'Orang itu malas sekali. 
4) Banyu nang di batang banyu nitu hibak pulang kikira ari ini. 
'Air yang di sungai itu pen uh lagi ki ra-kira hari ini.' 
c. Pola Nominal Adverbia + Kata Tu gas+ Adjektiva 
Kata· tugas berfungsi sebagai koordinator dalam konstruksi endosentris 
yang intinya terdiri at as 110111 ina a tau pron om ina dan adjektiva 
Contoh: 
I) Baras nang till tala/11 /arang. 
'Beras yang itu terlalu mahal. ' 
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2) A bah saku sanang mandangar hubar Uu. 
'Bapak mungkin senang mendengar kabar itu . 
3) Wayah ngini inya garing. 
'Saat ini dia sakit .' 
2.2.1.4 Kata Tugas dengan Numeralia sebagai Inti 
Kata tugas berfungsi membentuk frasa bilangan . Inti yang rnerupakan 
unsur langsungnya terdiri atas kata bilangan. Wujud konstruksi ini tidak banyak 
bervariasi 
a. Pola Kata Tu gas+ N umeralia 







'mungkin em pat' 
'berapa ban yak· 
Apabila didistribusikan ke dalam kalimat akan terlihat seperti berikut. 
I) Gigi ading nangpacul s<1ku du<1. 
'Gigi adik yang lepas mungkin dua.' 
2) Ulun manukar selawar luku ampat atawa lima . . 
'Aku membeli celana mungkin em pat atau lima.' 
3) Saapa ban yak ikam maul ah wadai? 
'Berapa banyak kamu membuat kue?' 
2.2.2 Kata Tugas Berfungsi Membentuk Konstruksi Eksosentris 
Konstruksi eksosentris melibatkan unsur-unsur langsung yang 
membentuk kesatuan tanpa inti dan atribut. Kesatuan yang terbentuk itu 
memiliki fungsi yang tidak sama dengan salah satu atau semua unsur 
langsungnya. Unsur-unsur langsung tersebut berfungsi sebagai relator. 
Frasa yang terbentuk dapat terdiri atas kata tugas dengan jenis kata lain, 
yakni dapat berupa frasa eksosentris dengan kata tugas sebagai salah satu unsur 
langsungnya. Kata tugas dalam hal ini berfungsi sebagai relator atau 
penghubung yang membentuk frasa preposisional dan atau menghubungkan 
dua klausa atau lebih. 
2.2.2.1 Pola Kata Tugas + Nomina 
Pada komposisi ini kata tugas berfungsi sebagai relator yang mendahului 
64 
Balai Bahasa Banjarmasin 
110111ina sebagai unsur langsungnya . 
Contoh : 
111ata11 sekolah 'Jari sckolah · 
gasan ulun 'untuk saya · 
lantaran hajudi 'karcna berjud i · 
/\pa bi la pola itu did istribusikan ke dalam kal imat, akan terl ihat scperti berikut. 
I ) A ding hanyar datw1g 111ata11 sa.lw/a/1. 
'Adik baru datang dari sekolah. · 
2) Kiri111an 11a11g ituga.wm 11/1111. 
'Kiriman yang itu untuk saya. · 
3) A Ii kada hisi du it /a11tara11 bajudi. 
'Ali tidak punya uang karena bc1judi. · 
2.2.2.2 Pola Kata Tugas +Verba 




kada sull'ah hadusla 
lalu tuluk 
setelah mengerjakan · 
'tidak pernah berd us ta· 
'kemudian pergi· 
Apabila po la itu did istribusikan ke dalam kal imat, akan terl ihat seperti berikut. 
I) lmbalt menggawi tugasnya, ading langsung guring_ 
'Setelah mengerjakan tugasnya, adik langsung tidur. · 
2) Urang itu kada suwalt hadusta. 
'Orang itu tidak pernah berdusta . · 
3) Pagi-pagi mama tulak ka pasar lalu tulak ka huma. 
'Pagi-pagi mama pergi ke pasar kemudian pergi ke sawah.' 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan gambaran rnengenai segi-segi yang menyangkut kata tugas 
bahasa banjar dapatditarik kesimpulan sebagai berikut. 
Kata tugas adalah satu diantara sejumlah unit morfologis dalam bahasa 
Banjar. Kata tugas muncul dalam berbagai konstruksi, baik frasa. klausa. 
maupun kalirnat Dalarn konstruksi frasa endosentris. kata tugas muncul 
sebagai atribut dan dalam konstruksi eksosentris muncul sebagai konektor. 
Sebagaimana umumnya setiap kata tugas, kata tugas dalam bahasa Banjar 
pun tidak dapat menempati posisi subjek. predikat, dan objek dalam tataran 
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kalimat, kecuali dalarn fungsinya sebagai atribut dalam konstruksi endosentris 
dan konektor dalam konstruksi eksosentris. 
Kata tugas bahasa Banjar dalam pendistribusiannya dapat muncul di 
depan kata yang diabdinya (preposisi) dan dapat pula muncul di belakang kata 
yang diabdinya (postposisi) dengan fungsi dan makna tertentu. 
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FRASE VERBAL BAHASA BAN.JAR HlJLlJ 
Siti Alfa Ariestya 
1. Pendahuluan 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang sangat luas pemakaiannya dan 
rnerniliki penutur yang beraneka ragarn . Faktor sejarah dan rnasyarakat dapat 
mempengaruhi ragam bahasa Indonesia . Dalam penggunaannya bahasa 
disesuaikan dengan situasi dan kondist yang terjadi. 
Negara kita men jam in tentang penggunaan bahasa daerah. Hal ini dapat 
dilihat di dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 pasal 42 ayat( I) yang 
selcngkapnya berbun) i. "bahasa daerah dapat d1gunakan sebagai bahasa 
pengantar dalam tahap awal pendidikan dan sejauh diperlukan dalam 
penyampaian pengetahuan dan atau keterampilan tertentu ." 
Pasal 36 UUD 1945 menyebutkan bahwa bahasa negara adalah bahasa 
Indonesia dengan penjelasan: " daerah-daerah yang memiliki bahasa sendiri 
yang dipelihara oleh rakyatnya secara baik-baik (misalnya bahasa Jawa, 
Banjar, Sunda Madura dan sebagainya) bahasa-bahasa itu akan dihormati dan 
dipelihara juga oleh negara. Bahasa-bahasa itu merupakan bagian dari 
kebudayaan Indonesia yang hid up. 
Bahasa daerah sebagai bahasa ibu memperlihatkan ciri keanekaragaman 
para pemakainya . Ciri-ciri tersebut dapat dilihat dalam lingkungan keluarga 
dan masyarakat. Dapat dikatakan bahwa bahasa daerah adalah bahasa yang 
para penutumya berasal dari kelompok suku yang memiliki kesamaan dalam 
hal kesukuan. 
Kedudukan bahasa daerah harus dilihat dari dua sudut pandang. Pertama, 
bahasa daerah sebagai sarana komunikasi bagi para penutur yang berasal clari 
kelompok yang sama. Dilihatdari kedudukan tersebut, bahasadaerah memiliki 
beberapa fungsi. antara lain: bahasa daerah sebagai lambang kebanggaan 
daerah, bahasa claerah sebagai lam bang iclentitas claerah, bahasa claerah sebagai 
a lat penghubung clalam keluarga clan masyarakat claerah, bahasa daerah sebagai 
sarana pendukung kebudayaan claerah, clan bahasa daerah sebagai penclukung 
bahasa dan sastra claerah. Suclut panclang yang keclua yaitu bahasa claerah clalam 
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kaitannya dengan bahasa Indonesia. Fungsi bahasa daerah antara lain : bahasa 
daerah sebagai pendukung bahasa nasional, bahasa daerah sebagai bahasa 
pengantar pada tingkat permulaan sekolah dasar, bahasa daerah sebagai sumber 
kebahasaan untuk memperkaya bahasa Indonesia, dan bahasa daerah sebagai 
pelengkap bahasa Indonesia di dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah . 
Bahasa Banjar sebagai salah satu kekayaan budaya suku Banjar di 
Kalimantan Selatan perlu mendapat perhatian, salah satunya dengan dilakukan 
penelitian agar diperoleh gambaran tentang kebahasaan bahasa Ban jar. Dengan 
adanya penelitian diharapkan unsur-unsur bahasa Banjar bisa menjad i 
masukan bagi perencanaan bahasa untuk mengembangkan bahasa Indonesia. 
Sejauh yang penulis ketahui, penelitian tentang verba yang telah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu, yaitu rnengenai Kata Kerja Dalam Bahasa 
Banjar Hulu (Kawi, 2001) dan tentang frase verbal yang telah diteliti adalah 
Frase Verbal Bahasa Banjar Kuala (Jamzaroh, dkk, 2003 ). 
Mengingat pentingnya frase verbal sebagai bagian dari verba, rnaka 
penelitian ini rnengambil judul Frase Verbal Bahasa Banjar Hulu. Masalah 
yang akan dikemukakan antara lain sebagai berikut: 
a. Apa sajajenis-jenis frase verbal? 
b. Apa saja fungsi frase verbal? 
Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif karena 
penelitian ini merupakan penelitian lapangan . Dengan metode ini data akan 
dicatat dan dikumpulkan sebanyak-banyaknya. Data yang diperoleh akan 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan beberapa teori yang menjelaskan tentang 
frase. Frase ialah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak pred ikatif, 
gabungan itu dapat rapat, dapat renggang (Kridalaksana,200 I :59). Frase verbal 
ialah satuan bahasa yang terbentuk dari dua kata atau lebih dengan verba 
sebagai intinya tetapi verba ini tidak merupakan klausa (Alwi dkk,2003: 157). 
Frase verbal merupakan frase endosentris berinduk satu yang induknya verba 
dan modifikatornya berupa partikel modul. 
Frase verbal memiliki dua jenis yaitu frase yang berbentuk endosentris 
koordinatif dengan contoh frase seperti ini jarang atawa sumup serta pi/ih 
/mvan ambil. Masing-masing memiliki verba inti yang dihubungkan dengan 
kata atawa dan /awan. Frase endosentrik atributifmemiliki konstruksi sepe11 i 
.wdah nwsak, handak tu/ak, kada harus duduk . 
Frase verbal memiliki fungsi sebagai predikat, sama dengan verba. Mesk i 
demikian verba dapat pula menduduki fungsi sebagai subjek, objek dan 
keterangan (dengan perluasannya sebagai objek, pelengkap dan keterangan) . 
Berikut ini beberapa fungsi verba dan frasa verbal. 
70 
Bala1 Bahasa Banjarmasin 
I 1-rasa verbal sebaga i predikat . 
2. Frasa verbal sebagai subjek . 
3. f rasa verbal sebagai objek. 
4 . Frase verbal sebagai pelengkap 
5. Frase verbal sebagai keterangan 
2. Pembahasan 
Sebclum menjelaskan frase verbal, terlebih dahulu dikemukakan tentang 
penge1tian frase . Verhaar ( 1999:291) menyatakan bahwa frase adalah 
kelompok kata yang merupakan bagian fungsional dari tuturan yang lebih 
panjang. Clrner (2003:222) mengemukakan bahwa frase lazim didefinisikan 
sebagai satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat 
nonpredikatif, atau dapat pula disebutjuga gabungan kata yang mengisi salah 
satu fungsi sintaksis di dalam kalimat. Dapat disimpulkan bahwa frase 
memiliki inti kata dan kata-kata lain sebagai pendamping. Perhatikanlah frase 
verbal dalam kalimat berikut. 
(I) Karita api nitu handak sampai 
Kereta api itu akan tiba. 
(2) Murid-murid kada haru.\· bulik wayahini 
Murid-murid tidak harus pulang sekarang . 
( 3) lnya harus maulang lagi bu/an kaina. 
Dia harus mengulang kembali bu Ian depan. 
( 4) Uma rancak manjarang atawa manyumap gum bi Ii di dapur . 
!bu sering merebus atau mengukus ubi di dapur. 
(5) lkam bulihpilih wan ambil mainan nitu. 
Kamu boleh pilih dan am bi I mainan itu. 
Konstruksi handak sampai, kada harus hu/ik, maulang lagi, manjarang 
atawa manyumap, pilih wan am bi/ adalah frase verbal, yang menjadi verba inti 
pada kalimat 1-3 adalah sampai, bulik maulang. Pada kalimat 4 dan S kedua 
verba pada masing-masing kalimat menjadi inti dengan penghubungnya yaitu 
atawadan lawan . 
2.1. Jenis-jenis Frase Verbal dalam Bahasa Banjar Hulu 
a. Frase verbal yang berbentuk endosentrik atributif. 
Frase verbal endosentrik atributifterdiri atas inti verba dan modifier yang 
berada di muka atau di belakang verba inti. Adapun modifier berupa 
modifierdepan dan modifier belakang. 
Beberapa kelompok kata yang berfungsi sebagai modifier depan antara 
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lain: handak(ingin), harus, kawa, bulih, hakun, handak(akan), katuju. 
Lihatlah contoh-contoh berikut ini . 
(I) Diriktur handak mamariksa samua pambukuan hari ni. 
Direkt~r akan memeriksa semua pembukuan hari ini. 
(2) Buhannya harus mambawa barang-barang nitu ka gudang. 
Mereka harus membawa barang-barang itu ke gudang. 
(3) Pagawai kawa mangajuakan ijin parmuhonan cu ti. 
Pegawai dapat mengajukan ijin permohonan cuti. 
( 4) Jnya bu/i/1 mambuka lawang nitu wayahini. 
Dia boleh membuka pintu itu sekarang. 
( 5) Pimpinan katuju manghukum pagawai nang pangulir. 
Pimpinan suka menghukum pegawai yang ma las. 
(6) Kami liandak maulah makanan gasan sahur. 
Kami ingin membuat makanan untuk sahur. 
(7) Kami hakun manarima tawaran ikam. 
Kami mau menerima tawaran kamu. 
Berbeda dengan modifier depan, modifier belakang verba sangat terbatas 
macamnya. Modifier belakang umumnya terdiri dari kata-kata seperti pulang 
(tam bah satu lagi) dan lagi (kembali). 
Lihatlah contoh berikut ini. 
(I) A ding manangis pulling. 
Adik rnenangis lagi . 
(2) Bapak kada kawa maingkari pulang kaputusa11 itu. 
Bapak tidak dapat rnengingkari lagi keputusan itu. 
(3) Buhannya harus mandangarakan lagi dialog nitu. 
Mereka harus mendengarkan kembali dialog itu . 
( 4) Bapak Prisidin harus mambaca lagi proposal nitu. 
Bapak Presiden harus membaca kembali proposal itu. 
b. Frase verbal yang berbentuk endosentrik koordinatif. 
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Bentuk frase endosentrik koordinatif sangat sederhana yakni dua verba 
yang digabungkan dengan menggunakan kata penghubung /awan atau 
atawa. 
Bentuk itu dapat d iikuti oleh modifier de pan a tau belakang. 
Perhatikanlah contoh berikut: 
(I) Acil mangupas lllwan manatakgumbili. 
Bibi mengupas dan memotong ubi. 
(2) Kami kirim lllmva simpan barang ngini di guda11r} 
Kami kirim atau simpan barang ini digudang.? 
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(I) /h1111w11y.f!;lll'lll>f. !a wan manu1111.1 hu111hu-humh1111it11" 
B iasanya ibu rnenggoreng dan men um ts bum bu-bum bu itu? 
( 41 limbah u;wn sumis1ir 11111rid-murid handok makan lawan min um di 
kw11in? 
Sesudah ujian semester mund-rnurid handak rnakan dan rninum di 
kantin? 
( 5) Adik sudah 1110111baca atawa mandangarakan k1sah nangitu :) 
Adik sudah membaca atau mendangarkan cerita itu? 
( 6) Bulan puasa ma~yarakal katuju kaluar lmvan tulak ka pasar wadai ' 
Bulan puasa masyarakat suka keluar dan pergi ke pasarwadai? 
2.2 Fungsi Frasa Verbal dalam Bahasa Banjar Hutu. 
Dilihat dari fungsinya frase verbal menduduki fungsi sebagai predikat. 
namun verba dapat pula menduduki fungsi lain sepe11i subjek, objek. dan 
keterangan ( dengan perluasan berupa objek, pelengkap. dan keterangan ). 
2.2. I. Frase verbal sebagai predikat. 
Fungsi utama frase verbal adalah sebagai predikat. 
Perhatikanlah contoh berikut ini. 
(I) Galas kaca nitu sudah pacah . 
'Ge las kaca itu sudah pecah .' 
(2) Kai nininya kada bainguan ayam. 
'Kakek neneknya tidak beternak ayam . · 
(3) Kakanakan itu lwndak makan 
'Anak-anak itu mau makan' . 
( 4) Pamarintah cagar numga/uaraktm haraga mi11yak gas nang hanyar 
'Pernerintah akan mengeluarkan harga m inyak tanah yang baru .' 
2.2.2 Frase verbal sebagai subjek. 
Urnumnya verba yang berfungsi sebagai subjek adalah verba inti tanpa 
modifierdepan atau belakang. 
Lihatlah contoh berikut ini . 
(I) Rancak bajajalanan kawa mang urangi osteoporos 1s. 
'Sering berjalan-jalan bisa mengurangi osteoporosis. 
(2) Katuju makan buah saban harian kawa manyihatakan awak. 
'Suka makan buah-buahan setiap hari bisa rnenyehatkan badan . 
(3) Makan sahan baisukan kawa manghilangakan sakit maag. 
Makan setiap pagi b isa menghilangkan sakit maag. 
(4) Manapas haju wan sa/awar tugawianacilsaban hari. 
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Mencuci baju dan celana itu kerjaan tante setiap hari . 
2.2.3 Frase verbal sebagai objek. 
Contoh berikut adalah frase verbal dengan perluasannya sebagai objek. 
(I) Kaka handak bamasak /agi wayah baisukan. 
Kakak mau memasak lagi saat pagi. 
(2) A ding ba!ajar manulis kaligrafi limbah magrih. 
Ad ik be la jar menu I is kaligrafi setelah magrib. 
Dalam kalimat (I) dan (2) yang berfungsi sebagai objek adalah verba 
bamasak lagi dan manulis ka!igrafi yang masing-masing diikuti oleh 
keterangan wayah baisukan dan limbah magrib. 
2.2.4 Frase verbal sebagai pelengkap. 
Contoh berikut adalah frase verbal dengan perluasannya sebagai 
pelengkap. 
(I) Badil bajanji kada mancuntan. 
Badil berjanji tidak mencuri . 
(2) Kawannya marasa kada mamiliki. 
Temannya merasa tidak memiliki. 
(3) Putra hanyar mulai pa/wm bacaan nitu. 
Putra baru mulai memahami bacaan itu 
Frase verbal kada mw1cunta11, kada 111a111iliki. dan paham bucuun 11itu 
dalam kalimat ( 1-3 ) berfungsi sebagai pelengkap <lari predikat bajanji, 
murasa, mu/ui. Masing-masing predikat tidak lcngkap schingga haru s diikuti 
oleh pelengkap. 
2.2.5 Frase verbal sebagai keterangan 
Contoh berikut adalah frase verbal sebagai keterangan. 
(I) Inya hakunja mandangani ikam. 
Dia bersedia saja membantu kamu. 
(2) A nak unda manggambar pakai pins ii warn a. 
Anak saya menggambardengan pensil warna. 
(3) Paman uda datang bailang bu/an samalam. 
Pam an ada datang menjenguk bu Ian yang lalu . 
Pad a kal imat ( 1-3) terkandung penge11ian "'maksud" a tau "'tujuan" 
dari perbuatan yang d inyatakan pred ikat. 
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3. Kesimpulan 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa frase verbal memiliki verba 
inti dan kata-kata lain sebagai pendamping yang bert111dak sebagai penambah 
arti verba tersebut, dan posisi kata pendamping ini tidak dapat dipindahkan 
secara bebas ke posisi lain. 
Frase verba terbagi atas tipe endosentrik atnbutif dan endosentnk 
koord inatif. Frase verba dapat menduduki fungsi yang berbeda-beda dalam 
kal imat. 
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SING KATAN BERBAHASA BANJAR 
DALAM MEDIA SMS PADA TELEPON SELULER 
lsna Bening Mukrini 
I. Pendahuluan 
Komunikasi adalah kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Di dalam berkomunikasi dengan sesamanya, manusia memerlukan 
sebuah sarana untuk memenuhi kebutuhannya itu. Sarana yang paling tepat 
untuk memenuhi kebutuhan berkomunikasi manusia adalah bahasa. Dengan 
bahasa, manusia dapat menyampaikan apa yang dirasakan, dipikirkan dan yang 
diketahui kepada yang lain. 
Pada mulanya bahasa itu berawal dari bahasa percakapan. Fungsi bahasa 
sebagai alat untuk berkomunikasi dilaksanakan dalam interaksi untuk 
berkomunikasi antara individu dengan individu lainnya. Interaksi 
antarindividu tidak bisa lain kecuali bercakap-cakap dengan menggunakan 
bahasa. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan manusia yang 
semakin bertambah, manusia mulai berkomunikasi dengan bahasa tulisan. 
Begitu halnya dengan budaya dan bahasa dalam lingkup masyarakat akan 
selalu mengalami pergerakan dan perubahan. Bahasa pun akan terus mengikuti 
pergerakan dan perubahan budaya dalam sebuah masyarakat. Hal ini 
disebabkan bahwa bahasa memiliki korelasi dengan budaya dan sosial 
ekonomi suatu masyarakat penggunanya. Bahasa dapat berkembang dengan 
pesat atau sebaliknya, secara perlahan musnah karena ditinggalkan 
penggunanya. 
Faktor sejarah dan perkembangan masyarakat turut berpengaruh pada 
perkembangan komunikasi manusia. Demikian pula perkembangan teknologi 
yang semakin pesat turut memungkinkan komunikasi manusia dengan media 
yang lebih canggih. Contohnya adalah media telepon dan komputer. 
Dengan media telepon, manusia dapat berkornunikasi dengan manusia 
yang lain tanpa harus bertatap rnuka. Jarak juga tidak menjadi penghalang 
manusia untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Selain dapat berkomunikasi 
secara lisan, dengan rnenggunakan fasilitas di telepon manusia juga dapat 
berkornunikasi dengan orang lain dengan menggunakan bahasa tulisan. Dalam 
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perkembangan terbarunya, manusia bahkan bisa bercakap-cakap sambil 
melihat lawan bicaranya dengan menggunakan teknologi JG pada telepon 
seluler. 
Demikian pula dengan media komputer, manusia pun dapat 
memanfaatkannya sebagai sarana komunikasi. Dengan menggunakan media 
komputer manusia dapat berkomunikasi dengan sesamanya dalam bentuk 
tulisan yang berupa surat atau pos-el atau bercakap-cakap dengan media teks 
yang disebut 'chatting'. 
Ada dua media komunikasi yang menarik perhatian penulis, yaitu media 
komunikasi teks (chatting) di internet dan Short Message Service (SMS) pada 
telepon selular. Kedua media itu menarik, karena jenis tulisan pada kedua 
media itu memiliki ciri khas tersendiri. Dalam kedua media tersebut kita akan 
banyak menjumpai tulisan yang pen uh dengan pemendekan-pemendekan kata . 
Di Banjarmasin, sebagaimana kota-kota besar lainnya di Indonesi a, 
penggunaan media chatting dan SMS sudah menjadi bagian kebutuhan 
berkomunikasi. Hal yang menarik perhatian penulis kali ini adalah penggunaan 
singkatan berbahasa Ban jar dalam media SMS. 
3. Pembahasan 
Pembicaraan tentang singkatan telah dilakukan dalam tulisan Lidya 
Irawati (2003) yang berjudul" Singkatan dan Akronim dalam Media Chatting 
(Komunikasi Teks) di Internet dan SMS pada Telepon Selular". Akan tetapi 
terdapat beberapa perbedaan tulisan tersebut dengan tulisan ini, sebagai 
berikut. 
a. Pokok pembahasan 
Pokok pembahasan dalam tulisannya lrawati adalah singkatan dan 
akronim, sedangkan dalam tulisan ini hanya membahas singkatan. 
b. Mediayangdipakai 
Media yang dipakai dalam tulisannya lrawati adalah media chatting di 
internet dan SMS pada telepon selular. Sedangkan dalam tulisan ini media yang 
dipakai adalah SMS pada telepon selular, dan lebih dikhususkan yang 
menggunakan bahasa Ban jar. 
c. Bentuk-bentuk singkatan 
Dalam tulisan ini bentuk-bentuk singkatan yang diternukan 
dike lorn pokkan berdasarkan jen is kata . 
2.1 SMSdan Singkatan 
2.1.1 SMS (Short Message Sen•ice) 
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SMS rnerupakan la) anan pemberian pesan singkat dengan menggunal-.an 
bahasa yang khas. Biasanya penulisan kata disesuaikan dengan banyaknya 
karakter huruf yang dapat ditulis pada fasilitas telepon selular. Banyaknyajenis 
telepon selular mernbuat pemakai SMS berusaha sehemat mungkin 
rnern unculkan kata-kata yang singkat. tetapi masih dapat dirnengerti 
2.1.2 Si ngka tan 
Singkatan secara sederhana merupakan sebuah huruf ataupun sekurnpulan 
huruf-huruf sebagai bentuk pendek dari sebuah/beberapa kata. Penyingkatan 
bisa dilakukan terhadap sebuah kata, ataupun terhadap beberapa kata, proses 
penyingkatan ini bisa berdasarkan akronirn/inisial kata. singkop/aposkop. 
a tau pun secara fonetik dari kata yang akan disingkat. 
Kridalaksana ( 1996: 162) rnengemukakan bahwa bentuk-bentuk 
kependekan adalah (I) singkatan. (2) penggalan, (3) akronirn, (4) kontraksi, 
dan (5) lam bang huruf. Dalam makalah ini bentuk kependekan (abreviasi) yang 
akan dibahas hanya singl-.atan. Kridalaksana ( 1996: 162) menyebutkan bahwa 
singl-.atan adalah satu di antara hasil pemendekan yang berupa huruf atau 
gabungan huruf, baik yang dieja huruf demi huruf maupun yang tidak dieja 
huruf demi huruf. 
Menurut Kam us Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1994:945) singkatan 
adalah (1) basil menyingkat (memendekkan) yang berupa huruf (misalnya, 
DPR, KKN, yth., dsb., dan him.), (2) kependekan; ringkasan. Dengan 
demikian, semua kependekan kata atau frasa itu dapat digolongkan ke dalam 
singkatan. Singkatan juga berarti has ii menyingkat (memendekkan) sehingga 
akronim merupakan salah satu bentuk singkatan. 
Penggunaan singkatan dapat menambah kosakata. Akan tetapi, banyak 
singkatan yang tidak memperhatikan proses pembentukannya dan tidak 
melihat hubungan antara singkatan dan kepanjangannya. Selain itu, singkatan 
dapatjuga menimbulkan keambiguan . 
2.2 Pemakaian Singkatan Berbahasa Banjar dalam Media SMS pada 
Telepon Seluler 
Dalam SMS pernakai sudah mengetahui siapa orang yang dituju sehingga 
bahasa yang akan digunakan pun sudah dapat diketahui. Seperti pemakai SMS 
di Banjarmasin akan memakai bahasa Banjar saat mengirim sms kepada orang 
yang berasal dari Banjarmasinjuga. 
Untuk pembahasan kali ini penulis memfokuskan pada masalah singkatan 
berbahasa Banjar dalam media SMS. Berikut ini data mengenai singkatan 
berbahasa Banjardalam media SMS. 
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2.2.l Gabungan HurufdanAngka 
Singkatan ini dibentuk dari gabungan huruf dan angka. Angka yang sering 
dipakai dalam sms berbahasa Ban jar adalah angka 2. Pemakaian angka 2 dalam 
sms mengartikan pengulangan suku kata, seperti contoh berikut ini: 
a. ma2 · (mama) 'ibu' 
contoh. ma2 mkn ddpr mama makan di dapur 
b. ni2 nm1 (nenek) 
contoh. ni2sdhgrng ninisudahguring 
c. gong2 (gonggong) 'idiot' 
contoh. adngnya tugong2 adingnya itu gonggong 
d. ge2r (geger) 'ribut' 
contoh. klsjdge2r kelasjadi geger 
2.2.2 Singkatan pada Partikel 
Dalam bahasa Banjar ada beberapa partikel yang biasa disingkat 
penulisannya seperti kah, !ah: 





'be I um tidur ya?' 
!ah 
(Bal um guring kah?) 
Aq mnjm bj ikm lh (Aku minjam baju ikam lah) 
'aku pinjam baju kamu ya' 
2.2.3 Singkatan yang Menghilangkan Suku Kata Oepan 
Bcntuk singkatan dengan pola ini menghilangkan satu suku kata, sehingga 
yang tcrtu I is adalah suku kata yang di belakang. 
a. lch boleh 'boleh' 
contoh. Leh pjm bj kd? (Boleh pinjam baju kada?) 
'boleh pin jam baju tidak?' 
b. dah sudah 'sudah' 
c. pun 
contoh. Dahgrngkh? (Sudahguringkah?) 
'sudah tidur ya?' 
am pun 'punya' 
contoh. ygtdpunadng (yang tadi am pun ading) 
'yang tadi puny a ad ik' 
2.2.4 Singkatan yang Menghilangkan Unsur Vokal dalam Sebuah Kata 
Bentuk singkatan dengan pola penghilangan vokal paling banyak 
digunakan dalam media SMS. Tentu saja hal ini disebabkan karena mudah 
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menyingkatnya Jan hampir semua kata dapat disingkat semacam ini. Akan 
tetapi , untuk pem baca yang tidak mengerti bahasa Banjar, bentuk singkatan 
seperti ini dapat menimbulkan keambiguan. 
2.2.4.1 Singkatan pada kata ganti orang 
a. aq (aku) 'aku ' 
b. und (unda) 'aku ' 
c. ikm (ikam) 'ikam' 
d. km (kami) 'kam i' 
e. bbhnny (bubuhannya) 'mereka · 
f. sdn (sidin) 'beliau ' 
2.2.4.2 Singkatan pada kata benda 
a. kmr (kamar) 'kamar ' 
(mama guring di kamar) contoh. Ma2 gmgd kmr 
'lbu tidurdi kasur· 
b. kmbng (kembang) 'bunga' 
contoh. K11111krkmhngdpsr (kami nukarkembangdi pasar) 
'Kami beli bunga di pasar · 
c . wdy (waday) 'kue' 
d. 
contoh. Sdn kl} mkn wdy (sidin katuju makan waday) 
'Beliau suka makan kue ' 
wdh (wadah) 'tern pat' 
contoh. Km mncr wdh bkmpl (kami mancari wadah bakumpul) 
'kam i mencari tern pat untuk berkumpul' 
e . slwr (selawar) 'celana' 
contoh. lsuk hrs pk slwr pnjng ( isuk harus pakai selawar panjang) 
'Besok harus memakai celana panjang' 
f. sklhn (sekolahan) 'sekolah ' 
contoh: qt bkmpl dskfhnja (kita bakumpul di sakolahan aja) 
'Kita berkumpul di sekolah saja' 
2.2.4.3 Singkatan pada Kata Kerja 
a. nkr (nukar) 
contoh: Adngnkrbk IPA 
'Adik beli buku IPA' 
b. grng (guring) 
contoh: Km hndk grng 
'kami mau tidur' 
'beli ' 
(ading nukarbuku IPA) 
'tidur ' 
(kami handak guring) 
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c. tlk (tulak) 'pergi' 
contoh: Abh tlkkkntr (abah tulak ka kantor) 
'Bapak pergi ke kantor' 
d. blk (bulik) 'pulang' 
contoh: Bbhnny kd hndk blk (bubuhannya kada handak bulik) 
'mereka tidak mau pulang' 
2.2.4.4. Singkatan pada Kata Berimbuhan 
a. mnkrkn (manukarakan) 'membelikan' 
contoh. Kk mnkrkn pl sq (kaka manukarakan pulsaku) 
'Kakak membelikan pulsaku' 
b. mnJrng (manjarang) 'merebus' 
contoh. Ni2 lg mnjrng bnyu (nini lagi manjarang banyu) 
'Nenek sedang merebus air' 
c. trnjh (taranjah) 'tertabrak ' 
contoh. Kwnq trnjh mfr (kawanku taranjah motor) 
'temanku tertabrak mob ii ' 
d. bgw (bagawi) 'bekerja' 
contoh. Sdn bgw dmn? (sidin bagawi dimana?) 
'beliau bekerja dimana?' 
e. bpndrn ' (bapanderan) 'berbicara' 
contoh. Km lg bpndrn lwn kwn (kam i lagi bapanderan la wan kawan) 
'Kami sedang berbicara dengan teman ' 
f. btmbh (batambah) 'bertambah' 
contoh. Rmhny btmbhjauh (rumahnya batambahjauh) 
'rumahnya bertambahjauh' 
g. bmlm (bamalam) 'menginap' 
contoh. Km b111/111 di hotel (kami bamalam di hotel) 
'kami menginap di hotel ' 
h. tlnjr (talanjur) 'terlanjur' 
contoh. Bbhnny tlnjr tlk kpsr (bubuhannya ta lanjur tulak ka pasar) 
'mereka terlanjur pergi ke pasar' 
2.2.4.5 Singkatan pad a Kata Sifat 
a. gnl (gonol) 'bcsar' 
contoh. Rmhny gnl bnr (rumahnya gonol banar) 
'Rumahnya sangat besar ' 
b. lrng (larang) 'mahal' 
contoh. Hrgny kd lrng (harganya kada larang) 
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(bungas) 'cantik ' 
Ank sdn bngs2 (anak s idin bungas-bungas) 
'Anak beliau cantik-cantik' 
(rancak) 'sering ' 
Km rnckgrngdkmrny (kami rancak guringdi kamarnya) 
'Kami sering tidur di kamarnya · 
(parak) 'dekat" 
Kntrny prk lwn rmhq (kantomya parak lawan rumahku) 
'Kantornya dekat dengan rumahku' 
3. Kesimpulan 
Pemakai media SMS sering menggunakan singkatan-singkatan pada kata-
katanya agar dapat menulis lebih cepat dan lebih banyak. Apalagi fasilitas 
setiap telepon selular berbeda-beda, tergantung banyaknya karakter hurufyang 
dapat ditulis. 
Singkatan-singkatan yang digunakan dalam penulisan di media SMS lebih 
banyak dibentuk oleh faktor pragmatik dan tanpa memperhatikan kaidah . 
Walaupun begitu biasanya singkatan-singkatan yang terbentuk mudah 
dipahamiolehyangmenerimapesan SMS. 
Demikian pula singkatan-singkatan yang berbahasa Banjar, akan mudah 
dipahami oleh penerima pesan yang mengerti bahasa Banjar. Singkatan yang 
menghilangkan unsur vokal merupakan singkatan yang paling sering 
digunakan oleh pcmakai SMS. Hal tersebut memudahkan pemakai SMS untuk 
menyampaikan secara singkat. Namun, beberapa singkatan dalam bahasa 
Banjar dapat menimbulkan keambiguan apabila dibaca oleh orang yang tidak 
mengerti bahasa Banjar. 
Sebagaimana sebuah akronirn , selama sebuah singkatan yang baru 
terbentuk tidak dimanifestasikan dalam dokumen-dokumen yang berwibawa 
(misalnya akta-akta hukum), penggunaan singkatan-singkatan itu masih dapat 
dibiarkan. 
Charlie ( 1999:6) rnengemukakan bahwa pelahiran akronim sekali-kali 
bukanlah cermin penumpulan pola keintelektualan kita, melainkan justru 
menjadi tanda kelapangan dan kedewasaan intelejensi kita yang senantiasa 
bermain-main bahasa dengan lugas. Demikian pula dengan lahirnya singkatan-
singkatan baru. 
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BAHASA BAN.JAR DIALEK KUALA 
Rissari Yayuk 
1. Pendahuluan 
Salah satu bahasa daerah di Indonesia yang masih hidup hingga sekarang 
adalah bahasa Banjar. Bahasa Banjar ini merupakan sarana komunikasi yang 
handal bagi masyarakat pemakainya di Kalimantan Selatan. Bahkan bahasa 
Banjar ini telah menjadi linguafranca di pusat-pusat perdagangan di 
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. Selain itu lagi jauh sebelumnya 
hingga saat ini di beberapa tempat di daerah Sumatera dan Semenajung 
Malaysia Bahasa Banjar sudah tersebar secara luas . 
Haira ( 1999) menyatakan bahwa bahasa Ban jar (I) merupakan bahasa 
yang digunakan oleh etnik Banjar, (2) lebih merujuk pada eksistensi etnik, (3) 
memiliki kemiripan dengan isiolek bahasa, bahasa Jawa, bahasa Madura, dan 
bahasa Melayu, (4) merupakan bagian rumpun Austronesia yang terdiri atas 
dua dialek, yaitu dialek Banjar Hulu dan dialek Ban jar Kuala 
Berpijak pada salah satu pendapat Haira yang menyatakan bahasa Banjar 
terdiri dari dua dialek yaitu bahasa Banjar Hulu dan Kuala, maka hal senada 
juga dinyatakan oleh Hapip ( 1977) yang menyatakan bahasa Ban jar terbagi 
atas dua dialek yaitu dialek Kuala dan Hulu . Bahkan Kawi membagi bahasa 
Banjar dalam tiga dialek besar yaitu dialek Kuala, Hulu dan Bukit. Sekarang 
timbt.lllah pertanyaan, bagaimanakah sesungguhnya deskripsi dialek-dialek 
Banjar ini secara tertulis. 
Akan tetapi, khusus untuk saat ini penulis membahas tentang daerah 
penyebaran bahasa Banjar Dialek Kuala dan deskripsi Bahasa Banjar Dialek 
Kuala. Semoga apa dipaparkan pada bagian pembahasan akan memberikan 
sum bang wawasan bagi rnasyarakat Ban jar pada umumnya. 
2. Pembahasan 
Pemakaiaan bahasa Ban jar Kuala menurut geografisnya berada di sekitar 
pesisir selatan dan muara atau kuala sungai Barito (Hapip dkk, 1981 :9-11) . 
Adapun wilayah penyebarannya meliputi: 
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a. Kotamadya Banjarmasin dan Banjarbaru 
Kotamadya Banjarmasin mencakup wilayah kecamatan Banjar Timur 
dan Utara, yaitu dua di antara empat kecamatan kotamadya Banjarmasin; 
masing-masing terletak di pinggiran kuala Sungai Barito. 
b. Kabupaten Ban jar 
Kabupaten Banjar mencakup 11 wilayah kecamatan, tetapi seperti halnya 
kotamadya Banjarmasin, wilayah ini pun tidak sepenuhnya merupakan 
wilayah Bahasa Ban jar Kuala. Hanya tujuh di antara kecamatan itu yang 
dapat dianggap sebagai wilayah BBK, yaitu Kecamatan Martapura, 
Kecamatan Astambul, Kecamatan Karang intan, Kecamatan Simpang 
Empat, Kecamatan Pengaron, Kecamatan Sungai Pinang, dan Kecamatan 
Sungai Tabuk. 
c. Kabupaten Tanah taut 
Kabupaten ini yang mencakup empat kecamatan, yakni Kecamatan 
Pelaihari, Bati-Bati, Tangkisung dan Jorong. 
d. Kabupaten Barito Kuala. 
Kabupaten ini meliputi 11 kecamatan yaitu Kecamatan Bakumpai, 
Cerbon, Rantau Badauh, Belewang, dan Kuripan . Kabupaten Barito Kuala 
ini memiliki keunikan sebab dari ke-11 kecamatan hanya 6 kecamatan 
yang mayoritas bahasa Ban jar Kuala sedang yang lainnya sebagian bahasa 
Banjar Kuala dan sebagian bahasa Banjar Hulu. Adapun 6 kecamatan 
yang dimaksud adalah Anjir Muara, Anjir Pasar, Alalak, Mandastana, 
Tabunganen dan Kuripan. 
e. Kabupaten Kotabaru 
Kabupaten ini meliputi 17 kecamatan yaitu kecamatan pulau Laut Utara, 
Pulau Laut Timur, Pulau Laut Barat, Pulau Laut Selatan, Pulau Scbuku, 
Pulau Sembilan, Pamukan Utara, Pamukan Selatan, Sampanakan, 
Kelumpang Utara, Kelumpang Hutu, Kelumpang Tengah, Kelumpang 
Selatan, Batu Licin, Kusan Hilir, Kusan I-lulu, Satui dan sekarang ada lagi 
kabupaten Tanah Bum bu. 
Adapun struktur dialek bahasa Banjar Kuala 1111 dari seg1 fonologi , 
rnorfologi, dan sintaksisnya adalah sebagai berikut. 
1. Fonologi 
Dalam bahasa Banjar Kuala terdapat 28 buah fonern yang terdiri atas 19 
buah konsonan, 6 buah vokal dan 3 buah diftong. Untuk contoh selanjutnya 
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a1 rakai 'terlepasan' 
au bihau 'menvahut bernada keras 
ui ruhui 'rukun' 
2. Morfologi 
Sebagaimana pula dalam bahasa Banjar Hualu, di dalam bahasa Banjar 
Kuala ditemukan tiga cara pembentukan kata dari kata dasar menjad,i kata 
jadian, yaitu dengan afiksasi atau pengimbuhan, dengan reduplikasi atau 
perulangan, dan dengan komposisi atau pemajemukan 
a. Afiksasi 
Atiksasi dalam bahasa Banjar Kuala (BBK) meliputi prefiks (awalan), 
infiks (sisipan), sufiks (akhiran), dan konfiks (awalan dan akhiran). Untuk 
contoh se lanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel4 
Pretiksdalam BBK 
Prefiks BBK Contoh 
man mangalihi 'merepotkan', man angar mendengar , 
maranf!.Ul 'merengut' 
di dicari 'dicari', dinaiki 'dinaiki', dilalui 'dilalui ' 
ha babat is' berka k i ',baguguran 'berjatuhan', 
bakadav'berge lap' . 
ta taading 'lebih muda', talanggar 'terlanggar'. 
tatandak 'terendap' 
SQ s a u mpama' s e LI m p a m a I , 
salumvanf!,'selumpang' ,sasakali'sesekal i' . 
ka kahandak 'kehendak'. 
pan pa11go/er 'pemalas', panggawi 'suka bekerja', 
pamabuk 'pemabuk' . 
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Tabel5 
lnfiks BBK 
lnfiks BBK Contoh 
ar barubuv 'tabur' karukuv 'gig.it' karo1ot 'berdenv11t' 
ur kurikih' kais-kais' surambi 'surambi' kurambit'iahit'. 
al salusur 'selusur', salisit 'tarik' 




Sufiks BBK Contoh 
an gawian 'pekerjaan', hukahan 'pada lari', tulakan 
'berangkat' 
i xulai 'beri gila', pakui'dipaku', baiki'diperbaiki' 





Konfiks BBK Contoh 
kµ-an kajadian 'kejadian' , kaadaan 'keadaan', 
kanvamanan 'keenakan' 
ba-an bakajutan 'tiba-tiba', bahadangan 'saling 
menunggu', bakalahian 'berkelahian' 
pan-an panyarikan 'pemarah', pambuncuan 'paling 
sudut',paamasan 'tukang am as' . 
b. Reduplikasi 
Reduplikasi atau perulangan dalam bahasa Banjar Kuala digolongkan 
dalam tigajenis yaitu: 
I. Perulangan seluruhnya, contoh baik-baik 'baik-baik', lurus-lurus 'lurus-
lurus',julak-julak'uwa-uwa'. · 
2. Perulangan sebagian, contoh taxi/a-gila 'tergila-gila', culas-manculasi 
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'culas-menculasi', manguir-nguir 'mengais-ngais'. 
3. Perulangan berubah bunyi, contoh kakudaan 'kekudaan' , tatimbangan 
'tetimbangan', babujuran 'oetul-betul' . 
c. Komposisi 
Komposisi atau pemajemukan dalam bahasa Banjar Kuala banyak 
ditemukan dalam berbagai konteks, contohjariji manis 'jari man is' , asam uyah 
'asam garam', mata lading'mata pisau'. 
3. Sintaksis 
Sintaksis yang dimaksud dalam bahasa Banjar Kuala adalah berkaitan 
dengan frase dan struktur kalimat yang dimiliki bahasa Banjar dialek Kuala. 
a. Frase 
Frase merupakan kelompok kata yang tidak berisikan subj ek-prcdikat. 
Frase dalam BBK ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
I. Frase Benda (FB), contoh tiga puluh lima 'tiga puluh lima',ja11tung hati 
'jantung hati', rumah gajah manyusu 'rumah gajah menyusu'. 
2. Frase Kerja (FK), contoh kml'a minum 'dapat minum', sudah makan 'sudah 
makan', kurang tulw 'kurang tua' . 
b. Kalimat 
Kai imat dalam bahasa Banjar Kuala dibedakan rnenjadi sebagai berikut. 
I. Berdasarkan struktur frase 
Contoh : sidin goring 'beliau sakit', di rw11ah habub11nga11 t i11ggi 'di rum ah 
babubungan tinggi', matan hatapsing'dari atap seng'. 
2. Berdasarkanjumlah klausa 
Contoh: nyawa mandatangi unda /imbah t1111tu11g magrib hoja 'kamu 
mengunjungi saya setclah selesai magrib saja', guru lllllllgltji kada kall'a 
malctjari suhah sidin lumyar datang 11ww11 ka111p 1111g 'guru mengaj i tidak 
bisa rnemhcri pelajaran sebab beliau baru datang dari kampung'. 
3. Bcrdasarkan kalimat tunman a tau tranformasi 
Contoh: aku dit11kuraka11 abah gaguduh 'aku dibelikan bapak p1sa11g 
goreng' rnenjadi gaguduh ditukarukan ahoh gasan aku 'pisang goreng 
dibelikan bapak untuk aku'. 
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3. Kesimpulan 
Bahasa Banjar dialek Kuala digunakan oleh masyarakat Banjar yang 
sebagian besar berada di wilayah geografis seperti, Kabupaten Banjar, 
Banjarbaru, Banjarmasin, Kabupaten Kotabaru, Tanah Laut, clan Tanah Bum bu 
clan Kabupaten Barito Kuala. 
Bahasa Banjar dialek Kuala memiliki fonem vokal a, i, u, e· dan o. 
Sedangkan konsonao bahasa Ban jar Kuala terdiri atas 19 buah konsonan dan 3 
buah diftongyaitttau, ai, ui. 
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